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Abstrak

Beragsm perubahan dan perballan siztem pendidiian ot Megarm
belta, mesitisun belum menunfubdan keberhasibn per iy Kk apresiasi
Hal ind blsa dibuktimn Bhirmya urdang-undang Ne 20 bhun 2003
tentadg slstem peadidilen nasiena dan Jarinan Lerfdlengararya
pend|dilan heemutu yang didysatian Pada Peraisan Famenntah Mo
19mbun 2005 tenang Sandar Naslonal Fendiditan, Lehil-kddh dabum
Bah X1V pacal 5¢ syat 3 Undang-undang No 20 Tahuan 2003 tantanp
sistem Pendidikan Nasional dicabyttan bahwa: "Perterintr & oty
pemerinih docroh mnycknﬂgmuﬁnnsﬁmmr@-lﬂum_gmumﬁrmmm
et R pdh somtent Fering pemdictihon, vnak dikentbangkom i
sakmar pendidtan vang bertany Tremononar

Menuju pendidilean barluatie di tipgia International tepssbur
ticuk bokh Cipandang remeh, mengingat ndonei mernupalmn baglan
dari kehidupan dunia yang mengglhal maka sebiras dengay buntutan
ghebal periy diplldrian saar mempunysl pendidikan yang terakredias]
internatioansl Dimana mubr kembaga pendidiian kit dida HCara
internanonal Pendidllan Indopesia tdak perhu “maly BatF apakypet
bersikap arogan dabm menghadapt krdteria vang diguialan pada
tinglst intematisnat

Memang menun sekobh dengan sertifmst ntamational adakh
berst, apabagi mempertahan ianys, Yang blsa dialalcn dikbolan
at=lh memperbakk systerm yang ada sebalk munghin, mencaba
Mcngid:otififasd beberaps kendats yang dihedapd kermadian dicarikan
pémechannya Rekwvan denman persnaiin ink, rrienarfk hasll pensfitian
yang dilakadom pada SMF 2 Semrarang inl, dmana perubahan menjadi
Fititizan seiokh denls auu mempernkh petgaluan secara interna-

et | Aedelaff i



tional menghadapi banyak kendal. Bailcity, Kendal ehonomd, psikologi,
budaya kerja, rekrutmen atau seleksi penerimaan siswa, akademik,
penempan biayva, dan @@ kelol dalm RSBL

Meskipun begity, praltik pembebjaran dabim artian serangkaian
proses helajar mengajar yang terdinl dan berbagal komponen belsjar
batk sublek beksjar, objek bekjar, strategl, media, alat pembekjaran
maupun evaleasi yang berorientasi pada terciptanya tujuan
memproduk ilusan yang berwawasan giobal dan mampu bersaing di
tingkat International telah dipersipakan dengan baik di SMP ini Dengan
melihat kenyataan globalisasi, pesertz didik dan guru sebapai subjek
dabin pembebjaran harus memiliki pandangan yang fuluristic dan
boreatif

Menariknya kehadiran RSBl SMP 2 Semarang blsa dikatakan tebh
memainksn peranan sebagai bmbaga sabobh yvang memililkd peran
sebaga] konservatlf, kreatlf dan kritis evaluatif, Peran konservatlf, telah
menjaga dan mentransmisikean kebudsyasn kepada arak didils, terbubdi
di SMF 2 Semarang inl, sehin mengajarkan bahasa Jawa juga menjaga
tradisi sebagai masyarakat Jawa dengan mengajarkan kepada peserta
didik program Karawitan dan Seni Tari,

Sementars pada peran kreatif dan kritis. RSBl di SMP 2 bisa dilihat
dengan menganalisis kurilulum vang diterapkan tebh mendesain
kurikulum pendidikanya berdasarkan unsur-unsur Bpisan sosial,
pengeiompokan soskal sistem kelembagaan sosial dan norma-norma
vang sudsh mekmbaga di datbm kehidupan masyarakat Dan evalatif,
memainkan peran sebagai kontrol sosial dan menckankan pada unsur-
unsur berfildr kritis dimana nili-niki sosial yang tidak sesuai dengan
perkembangan teknologi disisihkan dan vang sesuai ditata untuk
disiapkan menjadi bentuk pengalman belsjar

Kata Kunci; Problem, & Praktik Pendidikan RSBl SMP 2 Semarang.
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Babh 1
RINTISAN SEKOLAH BERTAFRAF
INTERNASIONAL,;
PROBLEM & PRAKTIK PENDIDIKAN DI
SMP NEGERI 2 SEMARAMG

A. Latzr Belakang

Mermnperbincangkan pendidikan tidak akan pernah
rrwengatar tilik final, sebal penoiditan maripskan permasafah o
besar kemanusisan yang akan senantiasa aktual uatuk
diparbincangkan pada setlap waktu dan tempat yang tidak sama
atau bakkan berbada sama ¢ekali. Pendidikan dituntut untuk
salafy relevan dengan kondmultas parubahan. v adaiab aadssan
apistemologi dan ponsip-primstp wmum dard pendidikan atau
delam terminafogl al-Syaibany dikatakan sebagal prinsip
parubahan yang dinginkan,!

Fada hakekstrya pendidilkan adalah agen sebuah teadisl yang
menpunjung tnggl nllai dan adac istiadat serta mengutamakan

* Baleruddin deg Mob, Makin Faodifikboy Humomrpk; Korsap Tronl dor Aplian
Praimrdodam Pema Srmotcllo, | Nogjakeia- Arfiue Media, X007 .12
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musyawarah dakam menyelesaikan permasalaban pelik dan bukan
berorientast pada aspek kapitalisme dan kamibalisrme mtelekiual
|1%a mrernahami dan mengert! permasalaban di atas tentum kita
bksa menilai bahwe pendidikan hanya memikak pada oramg atau
podorgan cantancy, Calam hal inl tentu saja pendidikan hamya biza
dikatakan sebagai komoditas dagang.

Pendidikan bukan sekedar memicu kecerdasan otak, telapi
sakafigus |uga kecerdasan emosional dan spirftual bagi
tumbubnya kearifan cosial. Dengan demikian dapat dikarapkan
tambuhirya manusia dan geﬁaﬂni EBaru bangsa yang semakln
manustawl, cerdas, arif dan waskitha.?! Karena pendidi¥an
merupaken sebuah sistem yang mengembangkan segala aspok
prabadl dan kemampuan. Dalam upaya pengembangan
kEemampuan, j#luc yang haras ditermnput adalab pendldlkan

Masalah pendidikan yang &da dt indonesta teleh diatur dadam
Undang- Undang Dasar 1945 dalam pazal 31 yang meryebatisn
bahwa *Tiap-tiap warga negars berhak mesdapathan
pengalaran™? Gangan demikian verdibat jelas bahwa peadidikan
di Indonesia sebenarmp tidak memardang perbadaan. Seluruh
watgs hegars barhak mendapatkan kesempatan dan hak yang
sama dalam mempercleh pendidikan yang Lk dan barmutl,

Hal tersebut memberlkan pangartian bahwa sesungguhnyg
pemerintah berkewajiban untuk memberikan pandidikan yang
berkualitas bagd seboruh anak bangsa. Karena bagaimanapun jugs

= b b mir Rtk by, i ot Pl Sl e et FRLe i Pt (.
relam: ", f Wogyatarsd, oo Warane; 2002, bim. 74
* Lrrzang-Undianeg Dasar | 949 dengep Prnjebaomamn, Bak YT Pa=ad 31

N I S N RS e 38l Problem & Prakrd Ferdafian

53at it hualitas pendidikan di Indonesia sangatfah
memprihatinken bila dibendingkan dengan mutu pendidikan di
hegara-negera lain. Padahal fika kita tank ke belskang dengan
mihat kondisi pendidikan di era @ahun 80-an, bisa dikatakan
bahwa pandidikzn indonesis hisa dikatakan sangat majn. Hal Ho
dibultikan dengan banaknya tenaga guru Indonesia yang dikininm
atzs permintaan negara tetangea Malavsia untek menjadi t2nage
pengalar dl san3. Hal tersebut menzndakan bahwa mutu
perdidikan Indonesia mata itu lebik maju dibandingkan negara
Malaysla.

Tetapl sekarang keadaannya berbalik arah, bahkan sudah
Bukan rmenjadi rahasia 28 babwa mutu pendidikan Indopeslz
tertinggal [auh oleh Makwsls yang dulu pemah mengimpar tenaga
gwudar] Indoneslz. Sshinpga keadaan yang demikianmenjadikan
momok bagi wakibwakil pererintah Indones@ yarg berada di
luar negerl, Mereaks tidak BHia bardin tegak di forome-forum
intertasional. Ofek sebab mulab harus ada wpays untuk
mengharumkan nama bangsa Indocsesia mielaio: jalur perdidikan.

Kemajuan suaty bangsa sangatl dtentukan oieh kealitas
sumber daya manusla. tika bangsa indonesiz ingin berkiprah
dalam percatorzn global, maka langkah partarma yang harus
dilakukan adalah menata sumber dayva manusiareyz, ErUtms
manvanebut aspek amaskonal, splelitual, Yreatndeas, dan maoal,
di sampdng aspek intelekiual, Penatean SO0 aroabut harus
diupayzkan secara bertahap dan berkezsinambungan melzlui
sistern pendidikan yang berkualitas, batk tecara informal, Farmal,
mavpun non-formal, mualai darl pendidikan dasar sampai

ﬂl‘l‘tﬂﬂﬂl‘l‘ﬂﬂkﬂff—-——_— x
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pendidikan tinggi.*

Lebih Jauh lagi, di era giobalisasi, pendidikan dihadapkan pada
banyak tantangan. Kemajuan teknologi, mau tidak mau akan
menyita energi kita untuk selalu bisa menyesuaikan dengan
kemajuan zaman. Kondisi inifah yang menuntut dunia pendidikan
agar mampu beradaptasi secara kritis. Meskipun demikian,
tantangan ini sebenarnya bisa berubab wujud menjadi peluang.
Pertanyaan yang kemudian muncul adalah pendidikan seperti apa
yang mampu dan biza diskses oleh semua orang?

Respon dunia pendidikan terhadap era globalisasi telzh
mendorang munculnya varian-varian sekolah yang hanya
menawarkan suatu sistem pendidikan berbasis teknologi
infarmasi. Salah satu faktor yang menunjukan sikap adaptif
pendidikan terhadap globalisasi adalah digunakannya Bahaza
Inggris sebagal bahasa pengantar di bebarapa Sekolah,® separti;
SEMESTA Boarding House Semarang, SMU Bina Musantara
Jakarta, SMU Alfa Ceptury Bandung, SMF Karangturi Semarang,
dan lain sabagainya.

Sekalah seperti ini memang memiliki keunggulan yang tidak
dimiliki oleh sekalah lain pada umumaya. Visi yang diemban tentu
dimaksudkan untuk mengantarkan siswanya agar siap dalam
berkompetisi dalam era globalisasi. Satu hal yang tidak boleh kita
lupakan bahwa logika yang digunakan adalah besar biaya yang

“Abdul Majld dan (e Andeyani, Peadidikan Agare [rlaw febesis Kompeens,
{Bmdung: Pemajy Roadakarm, 20055 blm

VEdhoaml suvasr, Teeplimentooe’ Fercliliberr Cilnfal Berbaris Eomumitas (Semarsey
Pz Pearslatinn LAIN Walisonga, 2005, hlm. 2.

I . . e S — i) Prahbem f Prodeik Frocalikbom

dikeluarkan berbanding lurus dengan fasilitas dan sarana yang
tersedia dan kenyamanan yang didapatkan siswa.

Upaya meningkatkan mutu pandidikan di Indonesia yang saat ini
dapat dilthat adalah miuncul dan diteraplanmya Rintisan sekolah bertaraf
internasional (RSBI). RSBl menupakan sekolah nasional yang ada di dalam
negeri yang menerapkan kurikulum berstandar internasional
maryiapkan peserta didik berbasks Standar Nasional Pendidikan {3MP)
Indoresda agar memiliki kualitas internasional dan lulusanmya dapat
memilik kemampuan ateu daya saing secara intemasional. Hal semacam
ird sejalan dengan salsh satu visi Rintisan sekolah bertaraf internasional
» Yaitu meninglathkan daya saing global *

Sabutan sekolah benasal internasional (5B atzunun Rintisan
Sekolah Bertaraf Internasional ( RSEI) kind makin bamak di negeri
ini. Dulunya hanya terdapat di kota-kota besar, kini telah
merambah ke berbagai dzerah, Biaya pendidikannya sangat
mahal, karena saking mahalnya, sekelompok masyarakat
memberikan plesetan RSB1 dengan kapanjangan Rintisan Sekalah
Bertarif Internasional.

Sepert] dijelaskan dalam “Pedoman Penjaminan Mutu
Sekolah/Madrasah Bertaraf Internasional pada lenjang
Pendidikan Dasar dan Menengah tahun 2007, bahwa Sekolah/
Madrasah Bertaraf Internasional merupakan “Sekolah/Madrasah
vang sudah memenuhi seluruh Standar Nasional Pendidikan [SNP)
dan diperkaya dengan mengacu pada standar pendidikan salah

* Buxilo adi setymuam dikk ¥ Eksithersi Hintean sslolah bertend miemsnenal Dhan
Fengaraboya Terhedip Kemampum Berbeliesa ndonesia © hopofsusibo. sdl sstawe,
#idect {lip sims a0 id Sahas! 2RSS0
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satu negara anggota Organization for Economic Co-operation and
Develepment (OECD| dan / atau negera maju hinnya yang
mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan,
sehingga memiliki daya saing di forum internasional®’
Keberadaan Rintisan sekolah bertaraf internasional [RSBI)
dewasa ini merupakan respons dari kesadaran masyarakat akan
pentingmya sekolah berkualitas untuk mempersiapkan generasi
masa depan yang berakhlak mulla, cerdas, mandiri, kreatif,
inovatif, dan demaokratis sejalan dengan percepatan parubahan
sosial sebagai baglan dari rekayasa era global. Fenomena ini
selayaknya dijadikan modal dan ajang unjuk kinerja terbaik untuk
menata R-5El sepatut-patutnya sehingga kalak berkontribusi bagi
kemajuan bangsa. Untuk ftu, diperiukan sikap optimistis dan rasa
tanggung jawab yang tinggi sebab mengelola sekolah merupakan
Institusi paling kompleks di antara institusi sosial yang ada.
Kompleksitas tersebut bukan saja dari masukannya yang
bervariasi, melainkan dalam proses pembelajaran yang
berlangsung di dalamnya (Hanson, 1985; McPherson, 1985).*
Dari segl penyelenggaraan memang harus diakui bahwa RSB
bertujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Namun dalam menstapkan tarif pendidikannya tidak sejalan
dengan prinsip keadilan dan pemerataan masyarakat dalam
memperoleh akses pendidikan yang murah dan berkualitas.

"Blir Haryans, " Korepep dan Kaenkiorisik Esesial S50 bty Sfimmm-re netindeme phpt
cat =1, 3640049

" Tetal Hartants *duiu dan Harmby-rambu Rintism sekoleh bertarsf isnernasions] = kaip:/
¢ pre=edlis depegr poid lamadcinimdec i Mussscsin= K ijisnEoiadBorn_ D=1 00888 SuleT
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Karena biaya pendidikan yang mahal tentu sangat tidak ramah
pada kelompok masyarakat miskin,

Namun, dibalik janji manis tersebut tersirat sebuah dugsan,
sangat mungkin pendirian Sekolah Bertaraf Internasional bukan
semata ingin meringkatkan kualitas, tetapi lebih untuk merespons
masyarakat yang memiliki fanatisme tinggi pada pendidikan
dengan label-label internasional, Tidaklah mengherankan
manakala kemudian diserbu masyarakat, utamanya kalangan the
haves (kaya] untuk menyekolahkan putra-putrinya. Bahkan,
mereka tidak mempedulikan berapa pun blayanya. Baginya yang
paling penting prestise, karena anaknya berstatus siswa sekalah
internasional ® -

lika hal tersebut benar adanya, maka sudah barang tentu
sangat memprihatinkan dan kian menjadi pembenar, bahwa
penyeienggaraan sekolak internasiona! selama ini hanya untuk
membidik masyarakat yang selalu menganggap “wah” dengan
sesuatu yang berfabel internasional. Makanya, penyelenggaraan
SBI/RSEI yang banyek dilaksanakan di daerah selama ini lebih
banyak bermotifkan bisnis, hanya untuk mendagatkan untung
besar. Ironisnys, pemerintah daerah juga merasa sllau dan owver
convidence dengan label-label internasional. Bahkan, terus
berupaya menjadikan semakin banyak sekolah penyelenggara SR,
juga dengan dalih meningkatkan kualitas. Sehingga, dugaan
penyelenggaraan sekolah internasional sengaja membidik
segmen pasar kalangan menengah atas yang tidak cukup mampu

'Pmummhhm&mmw'mm ciwrw
st plipmodule=rbrikiriod =T &3 =ebar*2 (Puhlik, Raby, 16 uk 2008
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untuk mengirim anaknya untuk menempuh pendidikan di luar
negeri memanglah benar

Semarang sebagai salah satu kota besar di Indonesia pun tak
luput dari adanya demam R5Bl. Tercatat di kota ini terdapat
beberapa sekolah yang menjadi R58| diantaranya, untuk SMA
terdapat, SMa 1, SMA 2, SMA, dan untuk SMP terdapat SMP 2,
SMP 5 dan SMP 21,

Semakin maraknya penyelenggaraan RSBl memunculkan
pertanyaan, benarkah sekolah-sekolah tersebut berstandar
internasional. Karena fakta dilapangan sering berkata lain, dimana
penyelenggaraan sekolfah intermasional kurang mencerminkan
standar pendidikan bertarafinternasional Boleh dibllang, sekolah
Internasional tetapd tetap berstandar lokal. Karena realitasnya,
penyelenggaraan sekolah internasional tidak lebih dari sekolah-
sekolah reguler lainnya. Bedanya, hanya terletak pada media
komiunikas! dalam proses-pembelajarannya yang menggunakan
bahasa Inggris, ftu pun terkadang masih bilingual.

Atas dasar pemikiran di atas, menurut bemat peneliti perlu
dilakukan suatu bentuk kajian mendalam (penelitian) tentang
motif sebenarmya atas lahirnya sekolab-sekolah reguler terutama
ditingkatan 5ekolah Menengah Pertama di Semarang beralih sta-
tus menjadi Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional, dengan objek
kajian yaitu Sekolah Menengah Pertama (SMP) Negeri 2
semarang.

Dengan penelitian ini diharapkan mampy memberikan
informasi serta pemahaman yang utuh tentang molif yang
melatarbelakangi lahirnya sebuah sekolah dengan status RSBI

] —_—ee——— E—— E—— = angfiﬂnﬂ}[ufghﬁf
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di knta Semarang. Gambaran hasll penelitian ini dimaksudkan
untuk memberikan sebuah penilalan yvang obyektif akan
hadirrya sebuah RSBI, sehingga dari sana masyarakat akan bisa
memilah dan memilih mana yang terbaik dzlam membarikan
pendidikan kepada putra-putrinya. Apakah harus memasukkan
k= sekolah blasa, unggulan ataukah ke sekolah yang berstatus

internasional,

B. Permasalahan
Adapun permasalahan dalam penelitian int yang dapat
dirumuyskan adalah sebagai berikut;
1. Faktor apa saja yang melatar belzkangi beralihnya status
SMPN 2 5amarang menjadi RSBI?
2. Bagsimana praktik pendidikan dan problematika yang
dihadapi oleh SMPN 2 Semarang dengan status RSBI7?
3. Bagaimana standar yang digunakan SMFPN 2 Semarang
dalam perubahan status menjadi RSBI?
C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dilakukannya penalitian ini dapat dirumuskan sebagal
antara lain berikut:
1. Untuk mengetahi faktor apa saja yang melatar belakangi
beralihnya status 5MPN 2 Semarang menjad] RSB
2.  Untuk mengetahui praktik pendidikan dan problemtaika
yang dihadapi SMPN 2 Semarang dalam perubahan sta-
tus menjadi RS
3. Untuk mengetahui standar yang digunzkan oleh SMPN 2

FPenelitian Kolekiif w o o c— — o— 9
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Semarang dalam perubahan status menjadi RSBI.
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Memberikan gambaran yang komprehensif kepada
masyarakat tertang RSB! terutama di kota Semarang.

4.  Supaya masyarakat blsa memberikan penilaian terhadap
kualitas pendidikan sekaligus bisa memilih pendidikan
terbaik bagl putra-putrinya.

3. Membangun kesadaran akan pentingnya sebuah
pendidikan (sekolah) bagl putra-putri kita tanpa melihat
dari segi status lembaga pendidikan dimana putra-putri
kita belajar.

D. Kajian Kepustakaan :

Kajian kepustakaan dalam penzlitian ini digunakan sebagai
bahan perbandingan terhadap penelitian yang ada, baik mengenai
kekurangan dan keleblhan yang ada sebelumnya. Hal itu
mempunyai andil besar dalam rangka mendapatkan suatu
infarmasi yang ada sebelumnys tentang teori-teori yang ada
kaltannya dengan judul yang digunakan untuk mendapatkan
lendasan teori ilmiah.”

Kajian mendalam yang dilakukan oleh pare akademisi tentang
RSBl di Kota Semarang belum barmvak ditermukan, apalagi yang
secara spesifik mengupas tentang Etnografi RSB di Kota Semarang
yang fokus kajianmya mengambil objek Sekolah Menengah Pertama,

* Easeny Hasrl, Mempurun Ranoosgas Peselinam dan Fevilizm Skipn, (likssis: FT.
Legoe Wacoms, £, bl 3%
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2palagl di Semarang SMP yang menyandang status sebagai RSE|
harya 3 sekolah, yaltu SMP N 2, SMP N 5 dan SMP N 21

Diantara beberapa kajian yang berkaitan dengan tema diatas
yang telah gilzkukan oleh para peneliti antara lain;

Skripsi karya Purwidian, Putrl Nurrindra. 2010 tentang
Pengoruh Sargna Dan prasarang Belajar Pado Kelas RSBI
Terhadap Prestosi Belojar Siswa Kelas VIl SMP Negeri 2 Pars
Kedini [Studf Pada Mota Pelajaran IPS) {Universitas Negeri Malang,
2010)". Dalam penelitian tersebut dijelaskan bahwa sarana dan
prasarana yang baik pada kelas RSBEI sangat mempengaruhi
prestasi belajar siswa kelas 1ll SMP Neger| 2 Pare kediri terutama
pada nilal mats pelsjaran IPS.

Hasll penelitian itu menunjukkan: [1). Keadaan ruang kelas
R3B! di SMP Negerl 2 Pare tergolong dalam kategeri baik yang
dimyatakan oleh 50,42 % slowa. (2). Keadaan media pembelajaran
pada kelas RSE| di SMP

Negeri 2 Pare tergolong dalam kategori baik yvang dinyatalan
oleh 39,58 % siswa. (3). Keadaan perpustakaan di SMP Negeri 2
Pare tergolong dalam katagori baik yang dinyatakan oleh 56,25
%o slswa. (4)Keadaan laboratarium komputer di SMPNegeri 2 Pare
tergolong dalam kategori sangat balk yang dinyatakan cleh 60,42
#slswa. (5], Keadaan sarana dan prasarana belajar secara umum
pada kelas RSBI di SMP Negerl 2 Pare tergolong dalam kategori
sangat baik yang dinyatakan oleh 47,92 % siswa. (6), Prestasi

" Puroddian Poti Mamindm, (Simpsi), Peagaruh Sarana Dan praseresa Selsar Bada
Kalay BEG Terhodap Proxten Belgfar e Kelas FI SMP Nigert ] Pare Kok (Siaadt
FPada Mats Prigaran P8 Unbeersita Negen Malang Fakilias Ekonomi, T010.
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balajar pada mats pelajaran [PS siswa kekas VI ASE SMP Meged
i Pare tergolong dalam kategorh sangat baik yang dipercleh dani
26,25 % siswa, dimana masing-masing siswa mempermbeh rlai
amdara 83 sampal dengan 81. (7}, Sarana dan prasarana belajar
mempunyai pangarih yang sanfikan terhadap prestast belajar
1PS sigwa kelas Wik RSBE SMP Meger 2 Pare, hal ine tarbukti dari
signifikansi 0,000 (,335. Halini berarti 3,5 % perubahan variabel
prestasi belajar disebabkan gokeh

perubahan varlabel sarana dan pragacana delspn sedangkan
swEama sehesar 65 % disebabkan Heb waniabel babas Lainma,
Ha! ini menunjukkan bahwa belajar adalah sustu proses yang
komplek sehinggm dipengaruhi oleh banyak faktor, salab sawmya
yaitu S2ranadan prasarana balajar. Das R3gi [ebih mengdepanian
sarana prasarang dalam menunjing pambhelsjsran,

Fenelitian {ainnya adalah Tesis Karya Sukarji tentang
“Kepemimpingn Kerald Sekolah datam AMzagirplementasibon
Aintizan SATA Bertoraf Intermrasionol: St AMuttsites Jr 544 Napar
F Malong dar SMA Negeri § Malang®™. Hasl{ penslitian bersshut
antara lain menyebrtkan Perdoma, strategl bepala sekofah dalam
menggerakkan selurvh personil ada-lah: {1) memba-agun
hubungan positif dengan Cepdiknas Pusat dan daerah; {2}
penyusinan pra-pasal RPS: (1) pengembangan 50M; (4}
mermem—apur-nakan visHmEESE me-mypusun KT3P Flus adaptlf
ruriku-lun Carmdricige; (6} pengembangan PEM dan pe-nilslan; i7)

™ S (Tesic), "Tapmmlsnine £anaks Sedoha didut At FermH ot S EL
B Barrora’ (e bleind- Yo i 1 fuifelnt & 5347 Mrgen 1 Mimkoong door Bedd Mapem §
edang Fopon Sojioc Drdverdies M Maleog, 2005,

12 = s S—— e - Paneittion Kokektif

i S S e E— RS- Problem & Prabrll Reogkchbon:

rebenghapl sarana dan prassrana; 18] meningkatkan pengelo-da-an
sekolak; 19) pembiayzan; (10} mem-berikan motivasi: 111)
soglalisasi program vtk membangun kabersamaan.

Kedyg, nilai kapemimpinan kepala s=kolak dalem meng-
impemantasikan RZBI adalsh: {11 kejujuran; [2] ketarbu-kaan: |3}
de-rmokratis; (4) keke-hargaan; (5) pres-ta-si;(6) keaga-maar; [7)
pa-duli lmg-kungan; (8] ke-te—badan-an; |3} keber-sa-maan; {10}
kerla tkhlas dan komitmen tinggi: [11) vislonar, Xetizo, P
kepeminipi-an kepaia sekodah memberdagyakan sumber-daya
sskalah adatah: (1) Sebagai Centre of CIE: {2} pergem-bang.an
renjad] zake-lah rujukany/ sekolah ungeul; (3] pergembangan
manafs-men teka-tab; 140 pengam-barg-an SPM; 15} anggaran
dan sarana dan prasara-na; (E] budays dan ikHm sekolah.

Keempurt, strategi bepe-mim-pinan kepala sekolah mengatast
Lericlala pengim-ple-men-tazian RSBl adalah: [1) Sikap dan SOR:
kerja keras, bursus, fHT, work-shopg; (2} Kurikalum dan
pembels-jaran: meng-sdop-5si dan meng-adap-tast kuri-kulam
Larrbridge demgan kurlkulem nasiona, pa-rangkat pembegla|aran,
PEM, dan alat eve-luasi bilingust dan berbasis IT; (3} Ang-garan
elan sarpra: meving ckiss, pen-jad-walan, ker|a-sama dengan phak
kethaa; |4) Fachiftator kurang aktif: shoring dengan fasifitator YR
akdlf; |31 Kesen-jangan komunikash: shanng dan memang-gll seaf
kh-sus; {6) Mengubah pola pikir: memperbalki PBM, Kapala
Sekoish bersiksp infer-ma-tif dan ver-buke; (7] Percbah-an
kebijakan sekodah: komitmen yang tinggi dar tim RSB sekolab

Bari penelitian Sukarji tersebut menggambarkan hakwa
terdapat peran penting seorang kepala sekolah dalam

Penelitian Kolehtlf m o s e s — 17
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mengangkat starus sekodah RSAI untak benar-benar menjadi
lembaga pendidlkan yang nanthops dapat meancetak sumber daya
manusia {SOM] yang berkialitas,

Karya [ain yvang membaha: tentang RSB khusus di Kota
Seiarang adalah Skrisptk Nar Madi tentang "Fembeiojaran FAI
Padn 581 df SMP Neger I Semarang Tohun 20052 Hasil dard
penelitian Inimenunjuklon bahwe sesunggubnya status REEI yang
disandang oleh SMP Neger 2 Semarang lablh kararnakan srana
dan prasarans pembelajargn yang lfengkap, kemudian
pembeiajaran berbasis TIK lebih dikedepankan, dalam proses
pembelajarn digrmakan bakasa pengantar Inggrls dalam mata
pifajaran s3ins, 2erta dijaknmya huburgan “sisterschool™ dengan
regard-negara lain yang bertarafintarnasionai diantaramiaNegima
Singapura (4rgglo Chines School) Malaysia (Sekolah manengsh
stlangar] dan juga Thalland. Untuk seholzh dalam oegeri yaip;
SMP 115 Jakarta, 58P Malang dan SMP Ciputea Surabanya.

Adapun datarm pembelzjaran P4 balvm menen|ukkar adanys
Froses pembelajaren FAl pada 5P Negerl I Semarang beium
sapanchny? mengact pads peduman penyelenggaraan rintisan
MR bertarafintermasiomal, hal Inl dikarenalan, pibak yang terlzit
dalam kx| ini yRitu pendidik dan tenaga kepandidikan balum
metaksanakan prinsp-prinsk pembelajaran dalam R-SBl dengan
baik, juga karenz kurang siapnya scbaglan gura FAl dalam
menyelenggarakan proses pembellaran bertaraf internesional,
dl samping [t jugs matad PALyang balum termasuk matori yang

T Rak Thelpri, “Fembedapanam FAS Facr REA) G ST Meper & Semarraray Tabesn
JrE Fabtuiug: “Lafwsls 1IN W lecoogn Samanmg, 2009,
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standarima internasional sehingga tujuan pembelajaran yang
dihzrapkarn belum teapaf dengan bak,

Adapun literator yang lain yang dapat dijadlkan sebagai
rujukan dalam penefitian int 3gdalah Buku Panduan Penys-
lenggaraan Program SMP Bertavaf Intemasionsl, Departamen
Pendldiken Masivnal Derckrorat Jandral Manajemean Pendidikan
Dasar dan Menengsh Dlraktorat Pemblmaan Sekolah Atas 2008,
Cralzrm buku pandusn tersebut bericikan berbagal kaldan serm
Panduan untuak sekolak-sekolah yang ingin beralh statues menjadi
Rirdtsan Sekolah Bertaraf vtemasional RSB,

Buku Mt vang bise dijadikan sebagai rujukan adalah karya
H.A.R Tilaar yang berlecyl "Stondorerer Pendidikon Mosiongl™
yang isinya menyajikan pandangan keiths tentang standarisasi
pendidikan. Dan iy dart gengarang yang sama dengan judul
“Yanifeste Pandidikan MNasiona!”_Oari dua buky tersebat akan
blsa dilihzt bagaimana sesungguhnys kealitas pendidikan o tn-
dumesia. Darl sanalah akan dapat diketahyh apakah benar dengan
status sgbagai Sekolak Standar Nashonal (SSM), Rintisan Sekolah
Bertaraf ntermasional (REBI) atau Sekalah BertaraF Mbernasiots
(SBH menjamh kiaditss sesungguhnya anak didik.

Dar babarapa penelitian di atas, tampak jeks sekali jika hasl
penelitian tentang RSB lebih meilhan darl sidut pandang kuslias
sekolah vang dilihat dari sudut manajemen. Bagaimana sekolah
bizz menjadl lebih berkualitas Jika bepalo sekolah memiliki
manaemen yang baik dalam pengelolaannya. $ain itu, dalam
hal prestaci anak didik di RSB sering hamwya difihat dari proses
fembedajarannya yang MENGEUNAkAN sarana dan prasarana yang

FPemelitian Nolehtlf m an oon sosss cosmstees s 15
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lengkap, disertai dengan penggunaan bahasa Inggris dalam
pengantanmya.

Akan tetapi dalam penelitian ini akan sedikit berbeda, karena
penelitian tentang RSBI disini akan dibidik dari sudut pandang
etnografi-nya. Dimana dalam hasilnya akan disuguhkan suatu
gambaran dan paparan realitas akan masyarakat semarang dalam
memandang pendidikan yang bermutu. Dalam hal ini akan dilihat
secara langsung dari aspek budaya, sosial serta prilaku masyarakat
secara komprehensif, Hasil temuan ini skan menunjukkan suatu
bentuk kejujuran pandangan masyarakst aken hadirnya RSBl di
kota Semarang, sekaligus akan diketahui latarbelakang
masyarakat vang menvekolahkan putra-putrinya di sekolah
dengan status RSBl tersebut.

E. Kerangka Teorl

Perkembangan di berbagai bidang pada era globalisasi
vang sangat cepat ini memang perlu disikapi secara proaktif.
Berbagal upaya terus dilakukan untuk dapat bersaing dalam
pergaulan internasional. Peningkatan sumber daya manusia
(500} adalah kunci pokok untuk mencapai tujuan tersebut.
Dalam hal ini, Indonesia memliliki prestasi buruk terkait
sumber daya manusia yang dimiliki. Sebagimana Human De-
velopment Index (HDI) melaporkan bahwa pada tahun 1298
Indonetia menduduki peringkat 108, pada tahun 19939
menduduki peringkat 109 dan pada tahun 2004 menduduki
peringkat 111, serta pada tahun 2007 menduduki peringkat
108 dari 175 negara yang diteliti terkait tingkat kualitas

16 e —— — - - Fﬂnﬂ’!fﬂﬂ'ﬂﬂ'ﬂfﬂhi‘f
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Sumber Daya Manusia yang dimiliki,™

Pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan
proses peninghkatan kemampuan manusia agar mampu melakukan
pilihan-pilihan. Pengertian inl memusatkan perhatian pada
pemerataan dalam peningkatan kemampuan manusia dan
pemanfaatan kemampuan ftu. Rumusan tersebut menunjukkan
batwa pengembangan SDM tidak hanya sekedar meningkatkan
kemampuan, tetapi juga menyangkut pemanfaatan kemampuan
tersebut.™ Dan sudah menjadi hal yang sangat lazim di negeri ini,
Jika usaha peningkatan sumber daye manusia merupakan tugas
dari lembaga pendidikan (sekolah).

Dleh sebzb itulah, sekolah-sekolah di Indonesia mulsi dari
lenjang taman kanak-kanak (TK)} hingga perguruang tinggi [FT}
dituntut untuk berlomba-lomba menjadi yang terbaik dalam
memberikan pelayanan pendidikan kepada masvarakat. Untuk
bisa disebut sebagai sekolah yang berkualitas [unggula n) blasarya
masyarakat memiliki kreteria tersendiri, semizal memiliki
bangunan yang bagus. sarana-prasarana lengkap, sering
maluluskan siswanyz 100% dan juga memiliki status sebagal
sekolah Standar Masional [$5M|, Rintisan Sekolah Bertaraf

™ Haweers Deevelopmrar Indee (FED) menupakan salah sani pinde di ek nbsk
mengeiar kondisi pembangungs menusie. HIH dilakukan aleh mem:-m badan
mtemasional yeoy bomwang di bewal cpanis FES, yaits nifed Manions Devlopeen
w{!m Dun uliiran AT adalnh anghs yoeng diclah berdasscban tige dinenss
R prmang wsia {longevity], pengetahusn (mevledize ], dan standie hidup (masdad of e
i) Eatu. bangss. Secamn tekmis ketign dimensi ind dfjabarken menjadi beberap inddmtor
setlin eschoon (don keperduduken), pendidilan, sris ekomomi.

™ E Mulyasm, Menjodi Lepeabs Scbnizh Profrona! dalyws kamekr semvelshan WS
don B, (Banduey: PT Rimnajs Brads Korye, 70043, kim 1124 '
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Internasional [RSBI), atau Sekolah Bertaraf Internasional
(SB1).%

Sekolah bertaraf internasional adalah Istilah rancu dan
menunjukkan bagaimana bangsa inl sebenarnya minder
bardampingan dengan bangsa-bangsa lain. Hasil-hasil pengukuran
dan penelitian lembaga-lembaga dunia menempatkan paling akhir
posisi kualitas pendidikan diantara bangsa lain. Jarang sekali
mengukur kualitas pembangunan manusia sustu bangsa dari
kemampuan berbahasa asingnya, paling-paling kemampuan
membaca, Cakupan pembangunan sumber days manusia (human
copital invesment) ini meliputi pendidikan dan [atihan, kesahatan,
gizi, penurunan fertilitas, dan pengembangan enterpreneurial -
yang semuanya bermuara pada peningkatan produktivitas
manusia, .

Mutu pendidikan di Indonesia perlu segera ditingkatkan
karena rendah,- dan RSE! diharapkan akan menjadi alat-ontuk
mendongkrak kualitas pendidikan di Indonesia. 5aat ini cara
mendongkraknya adalah dengan menjadikan sekolah-sekolah di
neger inl dengar label bertaraf internasional. Namun, dibalik itu
jika memang benar-benar mau bertaraf internasional hendaknya
ada beberapa variabel internasional yang digunakan untuk
mengukur kualitas pendidikan suatu negara, bukan sekedar
pengukuran yang bersifat hanya memperkuat posisi pangsa pasar
semata-mata.

™ ial mi setaymimare dalam UL Sisdiknas Peml 30 eyat } diprlasin balve: Pemerintss
il samem, njang peodidkan stk Ekembenglan menjedi shen pendidilos yang beriarf
Emasioral.
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Keberadaan Rintisan sekolah bertaraf internasional [RSBI)
dewasa ini sesungguhnya merupakan respons darl kesadaran
masyarakat akan pentingnya sekolah berkualitas untuk
mempersizpkan generasi masa depan yang berakhlak mulia,
cerdas, mandiri, kreatif, inovatif, dan demokratis sejalan dengan
percepatan perubahan sosial sebagai bagian dari rekayasa era
global. Fenomena ini selayaknya dijadikan modal dan alang unjuk
kinerja terbaik untuk menata RSB! sepatut-patutnys sehingga
kelak berkontribusi bagi kemajuan bangss. Untuk ity, diperlukan
sikap optimistis dan rasa tanggung jawab yang tinggi sebab
mengelola sekolah merupakan institusi paling kompleks di antara
institusi sosial yang ada. Kompleksitas tersebut bukan saja dari
masukannya yang bervariasi, melzinkan dalam proses
pembelajaran yang berlangsung di dalamnya (Hanson, 1985
McPherson,1986).°

Disinilah sebanarnya yang menjadi titik persoalan, dimana
kini masyarakat mencoba digiring paradigmarnya tentang apa itu
sekolah yang berkualitas. Jika dahulu masyarakat hanya mengerti
bahwa sekolah vang berkualitas acalah sekolah yang memiliki
bangunan yang megah, fasilitas lengkap, guru-guru yang bertite|
tinggi, serta yang tingkat kelulusanmya tinggi. Namun paradigma
tersebut mulaisedikit bergeser, karena saatini masyarakattengah
disuguhi suatu paradigma baru tentang sekolah bermutu, yaitu
sekolah yang memiliki status sebagai sekolah internasional.

" Tatat Hnrtanti “Muirst ol Rambu-remby Pinplon sekolak bertore) imternarionsal ©
hup:fpendis depsg.go.id/iamaiefmfindex. efm? fugeaction =K ajianBeritak
Heriin_[D=E0088E Sube
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Sedangksn vang tefak memilili status tersebut dianggap kurang
bevkuabitas, Terto hal ini menjadi hartrapeodobell jika melihat
realita yang ada, karena szkolah dengan status intemasional
jumlzhnya hamym sodikit dibanding dengan sekotah yang hamma
memidliki status terakreditash, C, B atau A,

Cwngan demikian akan menjadi sesuaty yang sengat naif jika
semug hamnya dilihat dari istilah “internasional” saja jika ingin
mengukur bualitas suatu sekalah [tu artinya pendidikan di Indo-
nesia tidak skan dikatakar berkualitas, karena lembaga
pandidikannya tdak barstarus internaslonal. Atau dengan kata
laln permermmtah taiah memberikan perseps| vang keliru kapada
para grang tua, siswa, dan masyamkat bahwa sekolzh-sekolzh
yabyg dltunjuk meagad| 2ekolak Rintsan warsekut adalab sekolah
yang ‘akan” man|adi Sakalah Bartaraf Internasional dangan
berbagai keleblhannya,

Padabal kerrungkinan tassabut tidak aksn dapat dicaps! stau
Eahkan skan mernghancurkan kualites sehplah yang ada. Dan ini
adalah sama dengan menansm ‘bom waktr’. Banwzk sadolahyang
|elas-jelas hendak memberi parsaps] kepada masyarakei bahwa
sehglan merzka telah menjadi Sekolah Bertarad Inbernazional dan
bukan sekadar “rintisan” lagi. Suatu usaha pembodohan dan
pergelabuan dar sekolah kepada macyarskat.

" Karena pada dasarnya pendidikan zdslah wahanz atau alat
saja, Sebagai alet, pendidikan diabdikan kepada sebuizh atay
babermpa tujuan. Datam tujuan terkandurg vist dan misi. O sinkah
torfach medan perebutan pengarub dari berbagai kekuatan
lergkap dengan idecloginga, RSB tentu £a)a tidak bisa mengelak

¢ e s o=l Fanelliian Eg.',gj;ﬂ’f
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dari medan perebutan. Motif dibelakang perebutan menjadi
amunis] pendorong penentu warna pendldikan, apakah
perdldikan akan dizbdikan untuk kepentingan sesaat atau uniuk
pemullzan mamusia. Apapan motf dibelakang permpslanggaraan
R5EIL Ingin berdirl sejajar dengan Bangsa lzin #au penguatan
posisl pasar lrnotif ebonomi), mestinga tetap tidak menjadikan
kraliras pendidikan hanya dijadlkan sabagal komoditas
Zardagargan

Umtuk [¢ulah dalam hal ind kita harus kermbali pada pertanyaan
fiosofls aps vang sebenarnys hendak dibu ] dengan program R8I
inl? Jia uatek perdngkatan kuzlias sumber daya manuslz malka
hal tersebut perly dtkungan darl sagsnas lapksan, kan tetapl. |
jika hanya sekedar memenut ambisl prestisius stau bahlkan hams
dljadlkan sebagai lahan bisnis yang basah oleh pikak-pihak
terterta: mgks hal tereabut merepakan sebuah pengihianatan
terhadap tujuan peedidikac pasional bu sendirt

Frogram Rintisan Sekplah Bertaraf Intermasional (RSB
mermakan ypaya peningkatan mutu pendidikan yang dihasapkan
dapat mening-ket-ken kualias 500 Indonesta. Dalam abad ke-
21 atau era global, kualitas 500 cangat penting sebab hanys
negara-regara vang meamilikl S0 berkua-itas dan menguasat
ilmu penge-tahuan dan teknologi khususnya eino-lo-gh
kornuni-kasilah yang akan mampu me-menangkan perialngan.

Dleh sebab Ry, persli-ta n tamtang RSBl sabagai program
wang Telatif masih bary ini sangat penting dan perlu dila-ku-4an
agar dapat membea-ri-kan sumbangan pami-kiran khwsygsnys
kepada sekodah dan pare stakeholdernya sehingga meraka dapot
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mengim-ple-mentasikan A58 dengan lebih balk. Selain itu agar
masyarakat dapat memiliki pemahaman yang komprehensif
mengenai R5BI, sehingga mereka tidak akan terjebak ke dalam
paradigma yang keliru, Sehingga dari sana akan tercipta suatu
pandangan positif akan keberadaan RSBI sebagsi salah satu upaya
untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indanesia agar 50M
menjadi lebih berkualitas.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Sesuai dengan objek kajiannya, penelitian ini adalah
penelitian lapangan atau Field Research, yakni penelitian yang
langsung dilakukan di lapangan atau pada responden. ' Sedangkan
berdazarkan sifat masalahnya penelitian ind merupakan penelitian
deskriptif. Penelitian deskriptif merupekan metode penelitian
yang berusazha menggambarkan dan mengirterpretasikan obyek

sesuai dengan apa adamya.™

lenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif yaitu
mendeskripsikan data yang dikumpulkan berupa kata-kata,
gambar dan bukan angka. Data yang berasal dari naskah,
wawancara, catatan lapangan, dokumen dan sebagainya
kemudian dideskripsikan sehingza dapat memberikan kejelasan
terhadap kenyataan atau realitas.™

=34 Ichal Hasan, Pokok-pokot Mz Matedr Pemelition e Aplibesrne, (feimm
Glalia Indooesia 3007, Him LT

= Sulgardi, Maricdodog Pendiinoes Paadid oo Kompenmes dan Prakietya, (Takert: Bum
Mlemara 20057 him. 157

¥ Saclorion, arododgd Perdition Filrafar (Jekerts : FT. Bage Grefinds Peesada, 19975
Blm. 55
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Istlah penelitian kualitatif menurut Kirk dan Miller,
sebagaimana dikutip Noeng Muhajir pada mulanva bersumber
pada pengamatan kualitatif yang dipertentangkan dengan
pengamatan kuantitatif. Lalu mereka mendefinisikan bahwa
metodologl kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada
pengamatan pads manusia dalam kekhasannya sendiri dan
berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan
dalam peristilahannya .=

2. Pendekatan

Pendekatan dalam penelitian inl menggunakan pendekatan
studi kasus, dengan harapan mampu mengungkap realitas zpa
adarya secara rinci, intensif terhadap problem dan pelaksananaan
pendidikan agama Islam di RSBI SMP 2 di Semarang. Meminjam
ungkapan ¥in (1989) dan Eisenhardt {1929), haszil temuan dalam
penelitian ini dapat membentuk teorl dan dibuat generalisasi,

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam proses mengumpulkan data, maka penelitian ini
menggunakan metode yang lazim dipakai dalam penelitian limiak
baik yang berbubungan dengan studi literatur atau kepustakaan
maupun data yang dihasilkan dari lapangan. Adapun metode
pergumpulan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagal
berikut:

= Bl Mubsgi, Messdologn Pene o Kadlisan] elis IV, Jogjairta, Penertit Beie
Sarmen, 2000, him
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a. Observasi

Metode observasi atau pengamatan adalah metode penelitian
dengan pengamatan yang dicatat dengan sistematika fenomena-
fenomena yang diselidiki.® Dalam melakukan penelition penulis
juga menggunakan alat bantu |ain sesuai dengan kondisi lapangan
antara lain buku lapangan dan tape recorder.

Observasi yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
observasi partisipan yaitu: pengumpulan data melalui cbservasi
terhadap obyek pengamatan dengan langsung hidup bersama,
merasakan serta berada dalam aktifitas kehidupan obyek
pengamatan. Dengan demikian, pengamat betul-betul menyelaml
kehidupan obyek pengamatan dan bahkan pengamat kemudian
mengambil bagian dalam kehidupan budaya mereka™

Observasi partisipasi dzpat digolongkan menjadi empat, yaitu
partipasi pasif, partisipasl moderat, observasi yang terus tarang
dan tersamar, dan observasi yang lengkap. Adapun partisipasi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah partisipasi aktif,
dimana dalam hal ini peneliti menceba memperoleh data
lapangan tentang fenomena RSBl di kota Semarang dengan

berbagai ruang lingkupmya.

b, Interview atou Wawancaora
Matode Interview pertanyaan yang digjukan secara lisan
{pengumpulan data bertatap muka).* Dengan metode ini

= Chokid Marteakn, Afrbodalogt Pensilitfar Serad, (Semareng: Foleshas Tarbiyah 140
Widtaomgo, | 59, e 67

= Hurhan Mongin, Fenelinae Cualifry” Komunikas, Fkonemr, finbeton Pablic, din
Lesw Eowéal Ladareva, | eknmtn: Premada bedia Group) hle, 166

8 v, Memahasm Parclitian Kualiasy, (Bendang, Allabeta, Juns 2005 sl 165

24 e e NS N Penelitian Kolelktif

I O N S N S RE8T; Problem & Prekitk Pendidohon

diharapkan penulis memperoleh data berupa tanggapan,
pendapat mengenai RSB di kota Semarang dengan berbagai set-
ting soslalnya dengan studi kasus pada SMP Negeri 2 Semarang.

Untuk lebih memudahkan peneliti, maka teknik dalam
melakukan interview atau wawancarara adalah dengan
wawancara terstruktur yaitu teknik pengumpulan data dengan
peneliti atau pengumpu! data telah mengetahui dengan pasti
tentang informasi apa vang akan diperoleh. Odeh karena itudalam
melakukan wawancara, pengumpul data telah menyiapkan instru-
ment penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang
alternatif jawabannya pun telah disiapkan®

lika dipandang perly bisa dilakukan Focus Group DISCUSSIoN
(FGD) untuk memperdalam dan mengungkap maksud dibalik
fenomena yang sedang diteliti, ini bisa dilalukan dengan orang-or-
arg yang dirasa berkompeten dengan masalzah Inl. Tujuannya tak
lain adalah agar dapat menambsh semakin dalamnya hasil lajian
tentang tentang RSB8! di kota Semarang yang sedang peneliti lakukan.

. Metode Dokurmenntasi

Dengan metode ini peneliti dimungkinkan memperoleh
informasi dari bermacam-macam sumber tertulls atau dokumen
yang ada pads responden atau tempat, di mana responden
bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-harinya.™
Penggunaan metode ini dilakukan untuk memperaleh data-data
penunjang bagi penelitian.

* Ibid, him. TF
oakanth, Cpoeil, hlm. &1
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4. Metods Anziisis dobs

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan
menguralkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uralan
sehingga dapat ditemulan temadan dapat dinemuskan hipotesis
kerja saperti vang disarankan aleh data Matods yang panulo
gunakan sdalgh deskriptif analils, vaitu metode analisis yang
dilakukan setelah data terkumgul, fangkab selanjutmm adalah
penelitt melaknkan analisks rerhadap data vang rerkimgun dapgan
menggunekan metede analisis deskriptte Metode pnallsla in
panulks gunakan untuk menyampalkan kasil pensliian yang
diwulodian bukan dafar bentuk angka rslainkan dadarm bentok
uraian deskriptic ™

DESAIN PENELITIAN

Sacara epwacifk desain penailtian dengan judul ASEL: Problem &
Priktik SMP 2 Semarang adaiah sebagai berikul:

A. Gambaran Umum Sakslah

Letak Geografis

Salarsh dasn Perkembangan

Visi dam Misi

Kepratan

Fashlitas

S

™ Loy ). btadeoc, ddeicoibn T Memedun Slwrdeany, (Dandung, Frmajs Pty Karra,
1001 ), ey 1A
™ Maga Surdjnna dan [booim, S cur, hlm G
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Kurikidum
7. Keadadn Gurp
8 ¥eadasn 3iswa
a4) UN minimal rata—rata 7.5
b) Meraih medali inglat internasional bidang
akademik dan pon akadomik
£] Menguas bahasa Inggris
dl Menguasai TIK
e] Biterlma di $hayPT Favorlt
S Struktur Qrganisasl

8. Faktor-fakior dan Standar SWIP 2 engadi RSBY
C. Problematika RS8I SMP 2
1. Membentuk SDM yang mempa berssing di tingkat glo-
bk
2. Strategi dalam meningkatkan mutu pendidikan dengan
(cerrer of exceliencea).
3. Pengembangan menjadt sargan pendidtkan bartaraf
hrtornasioral
4. Pengeldaan dan Panyelenggarean Pendidikan RSB
Prablem Ekonooni.
Problem psikzlogi
Problem budaya karja
Rekrutmen ataw selekel pererimaan slawa
Alkademik dan Penyedizan Guru Barkuakias
Panetapan Blaya
Tata Kelola dadam RS6I

R RN TR

Fenelitian Kolehilf m on sy ey s e 27



(1] Praktik Pendidikan
1. input (gamberan Calon SMF 2 proses seleksi, Syacar,

ktarbelakang sosic-ekonomlk)
2. Proses {Metode dan Evaluasi)
3. Qui Pt [gambaran lulusan SMEF 2)

E. SMP ) Bersihandar Imtermnationat Seraks| Lokl
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Bah I1
RSBI: Menuju Sekolah Beckualitas Glabal?

Segala upaya harus dilaksanzkan dalam rangka trencari
terobosan mendenghrak muty dan kuaktas sumberdays manusia
indonesia. Terutama menyangkut bidang pendidikan, sebagsh
uestasi nyata bagi perubghan mzsa depan yang lebth baik.
Penyamatan cita-citz dan merealisasikan mimpl meénjadi bangsa
vang hendal, bermartabat, memliiki daya saing tinggs di tingkst
ghobal—harya biss diih lewat penyelenggarman pandldikanyang
Bermutu can berkualitas, Dalalam kontek i, perubahan system
perdidloan yang lebi baik menjadh sebuzh kenkseayaan, tebab,
i you don't change, o diel

Apalagi masa depan adalzh sebuah masa yang menuntur
mansly Fergan segala skill dan kempetensi demb survivalitasma.
Bangsa yang mamiik ongkst kecerdasan repdah sukar ook
dapat manjawab turtutan ghobal. ! Blsa dikstakan mancesia dengan
kompetensi professional adalsh i dari menusia abad meq-

' Heunghatin rvo Lnegug wat ghtal perla keoeydasan vang movmsdm [ihat HF,
Tulwr, Murjrma P Mok, KnjonPetidin Mas Dwpmr, B img: K emdja
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datang. Sebuah masa yang ditandal dengan proses informatisasi
yang cepat karena kemajuan teknologi dan horizon kehidupan di
planit ini semakin mengerut. Semua yang hidup di bumi ini, tidak
bisa terisolir dengan realitas dan kebutuhan orang dan
masyarakat |zin. Pendek kata, globalisasi adalah sebuah masa
yang penub tantangen sekaligus menuntut kesetikawanan
terhadap manusia |ain. Pendidikan harus mampu membawa
individu kepada kesadzran global ini.

Melihat kenyataan tersebut, hanya lembaga pendidikan yang
berkualitas dan memenuhl tuntutan masyarakat yang akan tetap
survive. Namun demikian, pengertian kompetisi dafam dunia
pendidikan Inl tidak sama dengah kompetisi dalam bidang
industri. Kompetisi dalam dunia pendidikan hanya terbatas dalam
memberikan kualitas layanan pendidikan dan meningkatkan mutu
lylusannya, bukan untuk mencari keuntungan sebanyak
baryakrya.?

Mengantisipasi dampak globallsasi tersebut, agar tetap
bertahan setiap organisasi harus melakukan perubahan
paradigma, dari old work order menjadi new flexible waork
grder,dari memandang dunia ini penuh keteraturan menjadi dunla
vang turbulen, dari organisasi Newtonian menjadi organisasi

Quantum, darl economical capital menjadi imtellectual capital ®
Sehingga segala bentuk perubahan yang dilakukan oleh sebuah

# ikl Mahsmie] H Karol & Sigrmund G Glusteg, Mosegesy The Higher Bducation

Emarpriav (Lt o), 6
% Andi Farie Prsboa, dick. Paradigma Penpembangan Kusikulum 2000, Sorakarta: U5

Prese, 2002 41
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lembaga dapat dikatan sebagal Ihktiyar mencari yang lebih baik
dan perwujudan akan keberadaanya.

Melihat kenyataan tersebut fenomena SBI/BSEI baleh
dikatakan sebagal alternative pendidikan dalam merespon
tuntutan globalisasi. Kalau pendidikan kita tidak segera
meningkatkan kualitas dan prestasi secara massif dan akseleratif,
habislah pendidikan dinegeri ini tergilas oleh roda globalisasiyang
berputar cepat * Oleh sebab itu, fokus pembahasan dalam tulisan
ini lebih menyorotl tentang FEEI, untuk mengetahui lebih detail
keberadaanya dan memberikan diskripsi praktik pembelajaranya
i Megara kita. Pengambilanistilah RSBI daripada SBI, bukan tanpa
maksud. Hal ini disebabkan masih pro-kortra mengenal status
dan pelabelan diantara keduanya. Meskipun harus digkui, antara
SBI/RSBI sebetulnys mempunyal hubungan yang sangat erat dari
aspek standar mutunya. Sebab RSBl merupakan cikal bakal
menjadi SBl. Apa sebenarnya RSBl dan bagaimana motivasi
didirikanya sekolah tersebut dinsgara kita? Disinllah letak
pentingnya tulisan berikut untuk memberikan peta pemahaman
tentang seputar RSBI, dari aspek pengertian & karakteristik,
Kompetensi Lulusan, Problematika dan proses belajar
MEngafarmya .

A. Pengertian & Karakteristik RSBI
Untuk mendukung program pemerintah dalam
merealisasikan undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Skktem

*. Famer Ma'mur Asmam, Tips Eknl Wesiad? Sekolah Berstandar Nasiona! £
Trmernacioral, Yogyaknma: Hirmoni: kal §609.0 T
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Pendidikan Masional Pasal 50 ayat 3,7 PP No. 19 Pasal 61 ayvat 1,
serta REMSTRA Depdiknas periode 2005-2008 mengenal kebifakan
dalam peningkatan mutuy, relevansi dan daya saing, salah satunya
yaitu dengan menyelenggarakan Rintisan Sekolah Bertaraf
Internasional (RSB!). RSS! ini merupakan salah satu dari empat
model penyelenggaraan pendidikan dasar dan menengah di In-
donesia

Sekolah model pertama adalah sekolah potensional yaitu;
sekolah vang masih banyak kekurangan/kelemahan untuk
memenuhi kriteria sekolah yang sesval dengan Standar
Pendidikan Nasional. Kedua, katagori Sekolah Standar Nasional.
Ketiga, katagori Sekolah Standar Nasional dan memiliki
keunggulan lokal. Sedangkan sekolah katagorl keempat adalah
Sekolah Bertaraf international [SBI).5 .

Sekalah bisa disebut dengan SBI Jika sekolah ini telah
memenuhi Standsr Nasional Pendidikan pada tiap aspeknya,
meliputi: standar kompetensi lulusan, s, proses, pendidik dan
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pembiayaan,
pengelolaan, penilaian dan telah menyelenggarakan serta
menghasilkan lulusan dengan ciri keinternationalan.”

Sebelum menjadi sekalah 5B1 sekolah biasanya masih
dikatagorikan sebzgal RSBl Rintisan ini bersifat sementara saja
sampai akhirnya benar-benar menjadi 5BI. Sekelah yang masuk

# 41 dari pasal fersebut edaieh: pemerinrab donfolon pemerinfah dieerah
il ik sl wirgiod] satasm peadidibon dertararfinfrmatienal

* Tainal Agik, Mewbomngmes Frestias S5V & SBJ, Bandung: reme Widye, 20110; kal. 4.

" Bim difthel pengertion sekolih hrtaral’ oiemitions] menent hukn pandusn yang
e uerican oieh [ines Fropins Jews Tengah, b BT A0S
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katagori RSBl adalah Sekolah-seknlah yang dipersiapkan secara
bertahap melalui pembinaan oleh pemerintah dan stakeholders,
dalam jangka waktu tertentu yaitu empat tahun diharapkan
sekolah tersebut mampu dan memenuhi kriteria untuk marjadi
Sekolah Bertaraf Internasional (581). * Dalam konteks ini Direktorat
Pembinaan SMP bersama dengan Dinas Pendidikan Provinsi dan
Kabupaten/Kota pada dasarnya bertuges untuk melaksanakan wji
cobz atau melzksanakan pembinaan awal menuju sekolah yang
bertaraf international, dan selanjutnya secara bertahap dapat
mencapal standar sekolah yang benar-benar bertaraf
internasional.
Secara garis besar sekolah yang masuk katagori RSBl memiliki
spesifikasi sebagai berikut:
1. Landosan Hukum
a) UU No. 20 Tahun 2003 ps 50 UUNo. 32 Tahun 2004 ;
Pemerintanan Pusat dan Daerah.
b) UU Mo 33 Tahun 2004 : Kewenangan Pemerintah (Pusat)
dan Kewenangan Provinsi sebagal Daerah Otonom.
c) UU No. 25 Tahun 2000 : Program Pembangunan Nasional
PP NoTahun 2005 : Standar Nasional Pendidikan (SMF) ps
&1 Permendiknas No. 22,23 24 Tahun 2006 : Standar s,
SKL dan implementasing,
d) Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang
StandarMasional Pendidikan dalam pasal 61 Ayat (1)

§ Dxpanesen Pendidikan Mesonsl, Pedoman Fegamin Murs Skolof Sfadhasch
Barteruf Intermmtzonl pads fergiing Pttt Disodon Aloemgak. Taceris il Penelstian
dan Pengembengen Depariemen Fendidin Magoeal, 2007 el 3
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menyatakan bahwa: Pemerintah bersama-sama
pemerintah daerah menyelenggarakan sekurang-
kurangnyasatu sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan
sekurang-kurangnya satu sekolah pada jenjang pendidikan
menengah untuk dikembangkan menjadi sekolah beratraf
international.

e} Peraturan Pemerintah Nomor 38 tahun 2007 tentang
pembagian Urusan Pemerintah antara Pemarintah,
Pemerintah Daerah Provinsi dan Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota.

f)  Peraturan Pemerintah Nomor 17 tahun 2010 tentang
Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan.

gl Permendiknas Nomer 63 tahun 2009 tertang Penjaminan
Mutu Pendidikan.

h} Permendiknas Nomor 78 tahun 2009 tentang
Penyelenggaraan SBlpada jenjang Pendidikan Dasar dan
Menengah,

Z. Tufuan Program R5B!
a. Lmusm
1) Meningkatkan kualitas pendidikan nasional sesuai dengan
amanat Tujuan Masional dalam Pembukaan UUD 1945,
pasal 31 UUD 1545, UU No.20 tahun 2003 tentang
SISDIKNAS, PP Mo.19 tahun 2005 tentang SNP [ Standar
Masional Pendidikan), dan UU No.17 tahun 2007 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional yang
menetapkan Tahapan Skala Prioritas Utama dalam

34 o ee—— e e = Pepelition Kolektif
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Rencana Pembangunan Jangka Menengah ke-1 tahun
2005-2009 untuk meningkatkan kuslitas dan akses
masyarakat terhadap pelayanan pendidikan.

2]  Memberi peluang pada sekalah yang berpotensi urtuk
mencapai kualitas bertaraf nasional dan internasional.

3) Menyiapkan lulusan yang mampu berperan aktif dalam
masyarakat global

b. Khusus

1] Menylapkan lulusan yang memiliki kompetensi yang
tercantum di dalam Standar Kompetensi Lulusan yang
diperkaya dengan standar kompetensi lulusan berciri
intarnaciopal ?

3. Karakteristik RSB

Maskipun RSEI diproveksikan sebagsi sekolah berstandar
international, ASBI/SBI tetap memiliki karakter khas Indonasia.
Sebab RSBI adalah seknlah yang berbudaya Indonesia. Semua
bentuk kurikulum, indikatar kerja dan pelaksanaan
pembelajarannya adalah sebuah design yang akan diwuijudkan
untuk menghasilkan produk unggulan dari anak-anak bangsa.

Sebagaimana 55N (Sekolah Standar Nasional), karakteristik
sekolah yang dikatagorikan SBI memiliki kriteria khusus dan umum
vang tentu saja mengacu pada standar input, proses, dan out
putrya. Salah satu karakteristiknya adalah penerapan kurikulum
international. Seknlah diwajibkan menggunakan salah satu dari

*Lihet btpitesansskalsbmviernational om0 00
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kudikulum iternaticnal, misalrya: Combridge intevnational Ex-
amingation, intermational Bachelorette, Avustroliar Curroulum
(Victork], American Curriculom, dan sebagainys

Pembeda yang sangat kaat RSB dengan sekolah-sekodah laln
melputl fakior fisik, intelektual, sosial dan spintual. Terdapat
indikater penting bagl pengembangan sekolzh bestandar
internasional, yaitu: (1) Memihki wawasan Yebangsaan {2].
Memberdayskan welurub potensi kecerdasan (muttiole inteffi-
gence] dan (3). Meningkatkan daya saing global.

Sadangkan pengembangan program keglatan dan indikator
urituk meryusun misi 581 terangkumn dalam akronim SKREART,
valtu: (1], Spesific |spasifik), Measurable {terukur), Achievable
{dapat dicapai), Reglisvic (masuk akal), Time 8ruand (terikat.
waktn) "

Berdasarkan permendiknas nnmur 78 tahun 2003,
kernkrersitik S8 dlantaranya adalah:

1]  Proses pembelaiarap dalam 5Bl menetapkan p&ndehatan
pembelsjaran berbasis teknologi informasi dan
komnikasi, aktif kreatlf, efektlf, menyenanghkan, dan
konteksiual.

21 SAl jugs dapat menggunakan hahasa pergamtar bahasa
Inggnis dan/atau bahasa asing lainya yang digunakan
dalatn Torum intermational bagi mata palajaran tetentu.
Pembelnjaran bahass lndonesiz, Pandidikan Agama, dan

o | f Ky Aboat, 8. Saegi Peotelyarin Sekolsh Borizodal Waergalooal
ZMacinal bkann FT Fresien Pusskatys, 20100k 425,

n Mogarbby ke bembelopanmn; Bplomesnmasil o, Exddoeniamk dm
Boncabobiogs Pen b ARkan £ grss [3lom o Sald oh Unnom. Wegyakariy Teres, 200T: Td 62
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Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Sajarsh, dan
muatan kycal mengguakan pengantar bahasalnggris ataw
hahasa asing laimya tersebut dirvwlz dari keias IV etk 50

3] SBlmenerapkan satuan kredit semesier (SKS) anruk SWF,
Shis, dan SMEK,

4}  Peserta didlk 381 wajib menglkuti ujlan naskonal.

5}  SEl melsksanakan ulian sekolah yang mengait pada
kurikuidutn satuan pendidiian yang bersanghutan,

8} 5Bl dapat melaksanakan pjlan sekolah dalam bahasa
Inggriz atau bahasa asing lalrya.

7} 58 mengermbangkan linglungan sekolab yang hersth,
rertlit, indah, rindang. amer, sehat, bebas 2szp rokok dan
narkoba, bakas budaya keherasan,dan berburdaya akhlak
mulia. Froses pendidikan berpusat pada pengenbangan
peserta didik, {ingkungan helajar yang kondusif,
penczkanan pads pebelajaran, profesionalisrne, hacapan
tinggl, keunggulan, respekierhadap satiap individy dan
komunitas social wanga sakalah, '

B] 5B mengembangkan budaya kompetitif dan kolaboratlf
=arta jlwa kewirsusahaan yang dilandas! oleh moral dan
etika yang tings.

9]  SEmeambangun kuliur yang mengarah pada peningkatan
kemampuan di bidang bahasa Inggrs dan/atau bahasa
asing lainyateknologi infermast dan kemunikasl, dan
budaya Hnkas bangsa,

10) Dalam penyelenggaraannya harut berclirikan rama
kepada standar manajemen international danmeraih 130

Pencliticn KoleRllf = o oes soees Sesesss o= 3F
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versi 2000 atau sesudahnya dan 15014000, dan menjalin
hubungan sister school dengan sekolah bertaraf
internationaldi luar negeri.

11} Jumlah guru minimal20% berpendidikan 52/53 dari
perguruan tinggi yang program studinya terakreditasi A
dan mampu berbahasa Inggrisa aktif, kepala sekolzh mini-
mal berpendidikan 52 dari perguruan tinggi yang proram
studirya terakredtasi A dan mampu berbahasa Inggris
aktif, zaorta semua gury mampu menarapkan
pembelajaran berbasis TIE.

12} Setiap ruang kelas dilengkapl sarana dan priarana
pembelajaran berbasis TIK, pesrputakaan dilengkapi
sarana digital/berbasisTIK, dan memilikiruang dan fasilitas
multimedia.

Somentara lebth rinci karaketristik RSBl dapat dilibat dari
beberapa bentuk, antara lain:

a. Bemtuk Kurikuom
Kurikulumnya ditujukan untuk Pencapaian indlkator kinerja

kunci minimal sebagal berikut:

1) menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSF);

2] menerapkan sistem satuan kredit semester [SKS) untuk

SMP, SMA, dan SMEK;
3] memenuhistandar Isi; dan
4] memenuhi Standar Kompetensi Lulusan.
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b. Pencapoion indikator kinerja kunci tambahan sebagal
Berikut:

1) sistem administrasi akademik berbasis Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TIK) di mana setiap saat siswa
bisa mengakses transkripnya masing-masing;

2]  muatan mata pelajaran setara atau lebih tinggi dari
muatan pelajaran yang sama pada sekolah unggul dari
salah saty negara anggota DECD (Organization for Eco-
namic Co-operation and Development] dan/ atau negara
maju lainnya yang mempunysi keunggulan tertentu dalam
bidang pendidikan; dan

3} menerapkan standar kelulusan s=kolah/ madrasah vang
lebih tinggi dari Standar Kompetensi Lulusan.

£ Asgi-geas Peloksanaan Kurkulum don Proses Pembelajaran
RSBl
1] Menggunakan kurikulum yang berlaku secara nasional
dengan mengadabtasi kurikulum sekolah di Megara lain,
2]  Mengajarkan bahasa asing, terutama penggunzzan bahasa
Inggris, secara terintegrasi dengan mata pelajaran lainmya.
Metode pengajaran dwi bahasa ini dapat dilaksanakan
dengan 2 kategori yakni Subtractive Bilingualism dan
Additive Bilingualizm, yvang menekankan pendekatan Dual
Language.
3] Pengajaran dengan pendekatan Dual Language
menekankan perbedaan adanya Bahasa Akademis dan
Bzhaza Soslal vang pengaturan bahasa pengantarnya

Penelitian Kolektll m mn o cos ce— a— 19
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dapat dialokasikan berdasarkan Subjek maupun Waktu.

4) Menekankan keseimbangan aspek perkembangan anak
meliputi aspek kognitif {intelektual), aspek sosial dan
emosional, dan aspek fisik.

5)  Mengintegrasikan kecerdasan majemuk (Multiple Intel-
ligence) termasuk Emotional Intelligence dan Spiritual In-
telligence ke dalam kurikutum.

6] Mengembangkan kurikulum terpadu yang berorientasi
pada materi, kompetensi, nilal dan sikap serta prilaku
[kepribadian ).

7) Mengarahkan siswa untuk mampu berpikir kritis,
kreatif dan analitis , memiliki kemampuan belajar
{learning how to learn) serta mampuy mengambil
keputusan dalam belajar. Pényusunan kurikulum ini
didasarkan prinsip “Understanding by Design™ yang
menekankan pamahaman jangka panjang (“Enduring
Understanding”). Pemahaman (Understanding) dilihat
dari 6 aspek: Explain, Interpret, Apply, Perspective,
Empathy, Self Knowledge.

g Kurikulum tingkatan satuan pendidikan dapat
menggunakan sistem paket dan kredit semester,

g0  Dapat memberikan program magang untuk siswa SMA,
A dan SME.

10) Menekankan kemampuan pemanfaatan Information and
Communication Technology (1CT) yang terintegrasi dalam
setiap mata pelajaran.

40 o e— — = = Pepelition Kolektif
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d. Penjominan Mutu Proses Pembelajaron

Terdapat pergeseran paradigma pendidikan dari mengajar ke
membelajarkan. Mengajar lebih menekankan pada kegiatan guru
dalam mentransformasikan ilmu atau materi kepada siswa, dan
siswa hanya sebagai pendengar, sedangkan pembefajaran lebih
menekankan pada proses kegiatan siswa yang aktif mencari,
menamukan sekaligus mempresentasikan temuan belajarmya.
Sekolah bertaraf internasional diharapkan mensrapkan azas-azas
pembelajaran aktif yang mengakses 5 pilar pendidikan (religious
awareness, learning to know, leaming to do, learning to be, and
learning how to live together) dalam pengelolaan pembelajaran
dengan rincian seperti berikut:

1)  Pendekatanyang digunakan berfokus pada siswa dengan
merangsang rasa ingin tahu dan motivasi intrinsik serta
partisipasi siswa (inguiry, investigation) sehingga ide
pembelajaran dapat datang dari siswa.

2] Siswa membangun pengetahuannya sandiri, bukan
dibentuk oleh orang lain {constructivism}.

3] Guru berperan sebagal fasilitator, sehingga tercipta
interaksi Guru-siswa, siswa dengan siswa, siswa dengan
gury, terjadi komunikasi multi arah, sikap guru terhadap
siswa harus menimbulkan rasa nyaman, penyusunan kelas
dapat dibuat dengan 2 macam pengelompokan seperti
kelasdengan 1 kelompok umur {Single Age), Kelas dengan
2 kelompok umur (Multiage)

4}  Pembelajaran melayani semua anak termasuk anzk
dengan kebutuhan khusus | spedial needs | secara terbatas
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{program inklusi}, pendekatan yang digunakan
merakanian adanya keragaman kompetens, inteBigance,
AgMMA, minat.

Menakankan pada pemahaman siswa bukan hafaian dan
sekedar mengejar target pembelalaran maupun bahan
ujian, tataph beranentasi pada akinatag dan proses,

Mengembangkan model-model permbalajaran yang
konstrukth, inovatif separtl ¢ooperative learning,
pembetajaran berbasls masalah, den conbactoal teaching
and learning-

hemantaatkan berbagal sumber belajar [lingkungan,
nara surnber. dan penunjang belaiar lainmya) bdak hanya
darl gury

hatart pambelajaran dizesuaiban dengan tinghkat
parkambangan siswz

Wemberikan kesempatan pada siswa untuk memilib (in-
tefligent chaice) seperti dalam pemillkan proyek yang akan
dikerjakan, gaya belatat, cars menyelesaikan soal, micat
dalam batasan terfeniw. Dalamy mengakomodasi
keragaman, pengajaran materi dapat diberikan berbeda-
beda, umumnya 3 tingkatenfmacam, sesual dengan
kebutuhan siswa. Prakbek yang umumnya dissbut Differ-
entirted instruction ml memabsbian tugas yang diberlkan
kapada showa Juge dapat berdeda yang antara {ain berups
Tlered Assignments serta tehnlk diferenslasilainmy, Uriok,
sizwa berkebutuhan Ehusus {special aceds) dapat
dibuatkan program pembalataranindividu {Individual £du-

mmr e ——
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1)

cational ProgramAAEP)

StHu: pembelajoran dapat dimidai dan tzhapan Exeo-

sure, Minl Lesson, Workshop dan Assessrent. Siklus inl
dapat berulang dl satiap tahap secoab dengan kebumhan
Sigwa.
Menciptakan dan memelibara berbaga lingkungan yang
kandusif urtuk siswa balafor sopectl; penataan ruangan,
materi pembalzjaran, rasko gury siswa 1:12 sampal
denganl:id.

€. Penjaminan Midu Kom patens! Lofuson

1)

3!

a3

4)

5l

Standar kelulusan menekankan pads semus aspek seperti
spiFltual, norma, sosla, smosonal selain akademik,

Standar akademik menskankan pada pemahaman mater|
Eelajar, bukan gada pengumpulan nilal, vang harus
didukung cleh berbagal bukki otentik

Kelulusan berdatarkan pada anallsa bedivido yang
memnggunakan partimbargan profesional gury dan sekoelah
dwalitas lulusan diperdapkan mampu berszng sacara gho-
bal baik dari segi pengetahuan mavpun kompetens|
barkomunikast dangan tetdp mempertahankan budaya
Inchouresia.
Terdapat standar minknal pendukung yang harus dipenuhi
siswa yang dapat berupa; projek dan rhakalabfulizan,
Commupnity Service Project [pengabdian pada
Mmasyarakat), program magamg untuk Shvis R dan SME,
sar1a kehadiran.
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6}  Kualitas lulusan yang dihasilkan dapat diterima di sekolah-
sakolah Internasional di dunia berdasarkan: kemampuan
bahasa Inggris vang dimiliki siswa, tipe laporan standar
internasional, benchmark standar internasional, dapat
bekerjazama dengan lembaga internasional.

f Penjominan Mutu Ketenogaan

1) Tenaga pendidik memiliki kualifikasi minimal 51, mampu
berbahasa Inggris, memiliki kempetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi social dan
kompetensi professional.

2]  Seleksi tenaga pendidik dilakukan secara professional
oleh tenaga ahli dalam bidang sumber daya manusia {Hu-
man Resources Departement) yang dapat dilakukan
dengan tahapan: wawancara awal,Class observation; Be-
havioral interview ,Behavioral test, English test {TOEFL dan
conversation), Micro teaching and discussion,Tes
kazehatan

3] Performance management dilakukan secara
berkelanjutan dan berkasinambungan sebagai dasar untuk
pengembangan SOM lebih lanjut dengan instrumen
khusus berdasarkan standar Teaching Effectiveness.

a4 Pengelolzan Sumber Daya Manusia berdasarkan

Kompetensl | Competency-bosed Human Resorces System).

g. Penjfominan Mulu Sarana dan Prosarana.
Sarana dan Prasarana yang dapat memenuhi kebutuhan

R FEI!-E’.F'I:I’HHHHIEH‘E{
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belajar siswa berdasarkan cara kerja otak dan standar

internasional, terdiri dari ruangan beserta kelonghkapannya, yaitu:

1. Ruang Belajar yang kondusif meliputi luas , pencahayaan,
temperstur, tingkat keblsingan.

2.  Tempat bermain

3. Laboratorium

4. Perpustakaan

3.  Fasilitas olah raga

6.  Fasilitas kesenlan

7.  Ruang Guru

8.  Ruang konseling

9. Ruang pertemuan siswa

10. Ruang serbaguna

11, Kantin

12.  Klinik

13. Ruang ibadah

14. Ruang kepala sekolzh dan administrasi
15. Fasilitas internet di setiap ruang kelas dan WiFi di seluruh

sekolah untuk memudahkan akses internet. Setiap siswa
tingkatan SMA /SMEK menggunakan laptop secara individu
dalam mengerjakan tugas sekolah.
16. FRuang terapl untuk special needs
17. Toilet
Semua bertuk penjelasan karakteristik di atas, dapat
dijadikan acuan dan standar pembedaan dengan seknlah yang
bertaraf normal dan nasional. Dengan memenuhi semua standar
tersebut upaya pembentukan RSBl akan benar-benar berhasil dan

Penelition Kolektil m o o o ee——— e—— {5
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siap bersiang dengan masyarakat lain di tingkat global atau inter-
national.

E. Visi, Misi, Maksud Dan Tujuan RSBI

Mengacu pada visi pendidilan nasional maka \isi RSB! adalah
“terwujudnya insan Indonesia yang cerdas dan kompetitif secara
international”. Sementara misl RSBl adalah mewuiudkan manusia
Indonesia cerdas dan kompetitif secara nasional terlebih secara
international vang mampu bersalng dan berkolaborasi secara glo-
bal.

Sedangkan Pembangunan Sekolah/Madrasah Bertaraf
Internasional dimaksudkan untuk meningkatkan kemampuan dan
daya saing bangsa Indonesia di forum Internasional Dan
Pervelenggarazsn 58I bertujuan untuk menghasilkan lulesan yang
berkelas nasional dan internasional sekaligus. Lulusan yang
berkelas nasional secara jelas telah dirumuskan dalam UU No.
202003 dan dijabarkan dalam PP 15,2005, dan leblh ring lagi
dalam permendiknas Mo. 232006 tentang standar kompetensi
lufusan (SKL) vang berbunyi sebagai berikut : Pendidikan
menengah pertama bertujuan untuk "meningkatkan kecerdasan,
pengetahuan, kepribadian, akhlag mulia, semua ketrampilan
untuk hidup mandin dan mengikuti pendidikan lebih lanjut”,

Sekolah bertaraf international mengacu pada upaya

penguatan, pengayaan, pengembangan, perluasan, pendalaman

1] et Dhepmpterniess: e bl ihonn Mindorad, Pecomn Pk M Setolah hladea
Bertorg Imtermanonal Pada Jeyeng Fenduthan Dasar don Aeseagah, {Jkonn: Bodu
Pynelition dee Bengenbongan Depdiionas, 2007, bim 3-3
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melalui adaptasi atau adopsi terhadap standar pendidikan baik
dalam maupun luar negeri, yang diyvakini telah memiliki reputasi
mutu yang diakui secara international.

Gagasan mendirikan sskolah RSE/SBI dengan begitu bulkan
tanpa sebab, melalnkan mempunyai alasan yang bisa diterima
oleh akal sehat. Yang melatarbelakang pendirizn sekolah bertarat
international ini, menurut Abdurrahman Faridi** selaln
mengemban amangt ULL No, 20 tahun 2003 adalah adamya misi
Depdiknas {sekarang Kemendiknas), untuk mengupayakan
peningkatan mutu, efisiensi dan relevansi pendidikan serta
kerjazama antar menteri-menteri pendidikan di Asla Tenggara
yang tergabung dalam SEAMEQ (South East Asign Ministry of
Educetion Organization) dalam meningkatkan kualitas dan
persamaan perlakuan (equality).

Faling tidak secara kausalitas dan berurutan penyebab
berdirinya RSEl dapat didiskripsikan pada penjelasan berikut:

1. Persaingan global menuntut SDM yang mampu bersaing
di tingkat global;

2. Perlu membangun sekolah berkualitas sebagal pusat
unggulan (center of excellence) pendidikan sebagai salah
satu startegi dalam meningkatkan mutu pendidikan;

3. Melaksanakan amanat UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003
Pasal 50 Ayat 3

4. PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (SNP), pasal 61 ayat [1).

¥ & hdurrdteron Faridi. Buhsss i imibok Gong I & BSEL Semerang: Cipa
Frims Musamfara, 3004 hel. 3
F el
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5. PP Nomor 17 tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan.

6. Permendiknas Momor 78 tahum 2009 tentang
Penyelenggaraan Sekolah Bertaraf Internasional.

Melihat visi misi dan latar belakang pendirian RSBl tentu saja
memiliki perbedaan mencolok dengan sekolah pada umumnya.
Sebab karakteristiknya lebih diorientasikan pada penguasaan dan
pengembangan ilmu pengetahuan global. Peserta didik, di
samping terbiasa dengan bahasa Inggris, karena dijadikan sebagai
bahasa pengantar, mereka juga tidak asing dengan ICT (informa-
tion Communication Technology). Para guru 5Bl juga begitu, selain
dituntut memllikl kelebihan lebih di banding guru sekolah lzin,
mareks harus berwawasan holistik untuk bisa memenuhi tuntutan
yang diharapkan dan menerapkan metode octive legrming
sekzligus melakukan inovasi-inovasi kurikulum agar senantiasa
mampu menjawab kebutuhan global.

Sementara itu 5Bl memiliki instrumental input ideal
sebagaimana dijelaskan oleh Selamet Suyanto™ seperti berikut :
(a). Kurikulum diperkaya {diperkuat, diperdalam, dan diperiuas)
agar memenuhi standar isi SNF plus kurikulum bertaraf
Irternasional yang digali dari berbagai sekolah dari dalam dan
luar negeri yang benar-benar memiliki reputasiinternasional. (b).
Gury harus memiliki kompetensi professional [penguasaan mata

¥ Slames Sanvanta, “Penpesytangan Euhuhu. Bul:u.rl'.l'[nlmmi I:HBJ:I M'HI‘-'CII
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pelajaran) pedagogik kepribadian dan sosial bertaraf internasional
vang ditunjukkan dengan penguasaan salah sstu bahasa asing,
misalnya bahasa Inggris. Selain itu, guru memiliki kemampuan
menggunakan ICT {Information and Cammunication Technology).
(Cl. Kepala sekalah memiliki kemampuan professional dalam
manajemen kepemimpinan, organisasi, administrasi dan
kewirausahaan yang diperlukan untuk menyelengarakan SBI,
termasuk kemampuan kemunikas! bahasa asing, khususnya
bahasa Inggris. (d). Tenaga pendukung, baik jumiah, kualitas
maupun kompetensinya memadal untuk menyelenggarakan SBI.
{e). Sarana dan prasarzna, harus lengkap dan mutakhir untuk
mendukung penyelenggaraan S8, terutama yang terkait langsung
dengan penyelenggaraan proses Pembelajarzn, baik buku, teks,
referensi, modul, media belajar, peralatan dan lain sebagainya.
Tak salah Jika dalam buku sistem penyelenggaraan sekolah
bertaraf Internasional yang diterbitkan oleh Departeren Pendidikan
Nasional, dijelaskan bahwa Sekolah Bertaraf Internasional {S81) dapat
dirumuskan sebagal berikut : 581 = [SNP + X), dimana SNP adaiah
Standar Nasional Pendidikan (SNP) yang meliputi ; knmpetensi
lulusan, ki, proses, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan
prazarana, ¢ana, pengelolaan, dan penilaian. Sedangkan ¥ adzalah
penguatan, pengayaan, pengembangan, perluasan, pendataman
melalul adaptasi atau adopsi terhadap standar pendidikan, baik dari
dalam maupun luar regeri, yang diyakini memiliki reputasi mutu yang
telah diakul secara Internasional.®

* Direkiorat Tendrel Mansjemen Pendidikan Dasar dan Menengah.
engeh. 2008,
Fermpelersgaoraes : Aemtizan Sekolw Byl intevceiaal (SR Do Sekolah Menemgak
Prargevemc (S04, (Lakaerna: Dppersternn Pend il e Mesinal, 200, hlme 14-13.
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CHeh karens ity, sekoish yang akan melakukan adaptai
ataupun adopet perly mercarl mitra irternational, misalngz
sekolahrsekeolah dari negara-nagala anggota OQECD, yaltu: Aus-
tralia, Austria, Belglum, Canads, Crech Repoblic, Denmark,
finland,France, Garmamy, Greece, Hungryloeland, kreland, aly,
Japan, Kored, Lurxembrug, Medeo, Methedands, Mew Zealand,
Morway, Poland, Porwugal, Slovak Republlc, Spain, Sweden,
Switzerland,Turkey, United Kingdom, United States.dan Negara
Chile, Estonla, Russla,
Slovenla, Singapore, dan Hongkong yang mutvrya elah dlakui

maju lainya sepert Israel,
secara interpational,’” Atay bermitra dengan pusak-pusat
pelatiban industry lerabaga-lembaga tes,sertifikasi imberpasional
(zaperth Cambridge, 16, TOEFL/TOEIC, dan IS3),pusat-pusak studi
dan greanisasi-organisasi multilatleral {seperti UNESCO,
UNICEFdan SEAMEQ), dan sebagainya.

Lehih jedasre bisa dilibat pada karakteristik Esensial ShaP-
GBl tebagat Penjaminan Mute Peadididan Bertaraf Ivbernashonal

sebagai berilt:*

i Zamal Auph, Oplin Jl 3485
' Difekocar fepdrol basnjsmen Foodidikan Taser dao BEutogib. 2000,
Famoni L), {ledkania: Choparimmeen Frodidibioo Hcasl, 20067 Shm 41-17
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Proses
femhbelajara

femenuhi
Standar Prosas

Proses pembelzacen pada
semua mata pelajaran Ekh
menjadi wisdan atau nujekan
bagl sekolh lainnya dalam
pengembangan akhlak mulis,
budi pekect liskiur, ke pibadiEn
unggul, kepermimpinan, jiwa
kewirauszhaan, jiwa patriot, dan
Jiwa imovator

Proses pembolajaran teleh
diperkaya dengan modekmodel
prmses permhelajaran sekokh
wrg gul darl salah satu negers
dientara 30 negars afggats
QECH dany atau negars maju
Lnnya

Penerapin proses pembalafamn
berbesis TIE pada semua mapel
khususnya pada mapel [PA,
Matematiks, dan l2innya
dengen bahasa nggris, kecual
mapal bahasa Indonesia
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I

Penilaan

M amenuhi
Standar
Panilai-am

Sistem fmodel peniizian elah
diparkaya dengan system/model

penikiEn dari sekelah wapgul o

valaly satu negara dizntara 30
regara anggot OECD danfatay

megara majs [aEnrmya.
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V. Pendidi Mermeniihi Gury salns, matematiks, dan
Standar twkrologh mampu mengajar
Pendidik cengan bahasa mggnis
Sermisa gumi mamps
memfasifitas pam-balgarsn
erbasis TIE
Minamal 20% gur
berpendidikan 53/53 darl
perguruan tinggl ya ng program
siudinya erakreditasi A
Wi Teraga Masnenuhl Kapala sekolah berpendidilan
Kependidikan Standar minirnal 52 darl pargunan
Tenaga tinggi yang progmm studinya
i prnid bl ke teracraditasl A

Eepela sekoiah telak
mensmpuh pelativen kepals
sekelah yang distui cieh
Femerintah

Eepaia sekolah mampu
berbahasa Ingeris secara akilf
Eapala sekolah memikki vii
intarmasione, mampu
FrEFn e gun jejaring
internasional, memiiki
kompewmns manajarial, serta
Jiwa kepemimpinan dan

enterprenual yang kuat
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Wi Sarana Memaruhi = Setlapruang kelsdikngkapl
Prasarana Standar Sarana sararm pembelajaran berbasis
PrEsarana Tk
= Sarana perpustakaan TELAH
dienghkap dergan samm
digital yang membarican akues
ke sumber pernbelajaran
berbasis TIE di seliruh dunia
s Dlengkap dengan ruang rti
rmiadia, ruang unjuk send
budaya, faslitas clah raga,
kinik, dan kinsain.

Vil Pengeokan  Memenuhi Sekolah meraih sertifikat 150
Stendar Penge- 5001 wersi 2000 atau
falaan seaidahoya 2001, d] dan 150
14000
= Merupskan seloolah mult
kisktwral
= Sekolshtelsh menjalin
hubungan "skior scheal™
dengan sekalah
hertarad barstandar
internasional diusr negari
» Sekolah terbebas dari rokek,
narkoba, kekeracie, Kriminad,
pelecehan selksusl, dan Eindain
= Sekolah menerapkan prinsip
kes etaraan gender dalam
sernue gspek pengelolsun
szkooh

X Pembiayaan  Memenuhi Wiererapkan modsd pernieEyaan
Sanda  Pem- yengefisien untuk meno pai
biayman berbagal target indikator kuncl

@ambahan
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Begitulah syarat-syarat yang harus dipenubi oleh sekalzh yang
ingln meningkatkan statusnya menjadi RSBI/SBI. Melihat
penjaminan 581 di atas, dapatiah dikatakan sesungguhnya param-
eter tersebut bukanlzh suatu main-main tetapi sebush Indikator
ketat bagi sekolah bertaraf international. Sskolak yang
menyandang status RS31/5BI, harus memiliki nilai lebih dar|
sekolsh reguler. Dari aspek legalitasnya, selain terakreditasi A
harus berakreditasi tambahan dari badan akreditasi sekolah pada
salah satu lembaga akreditasl pada salah satu Magara anggota
OECD dan/atau negara maju lainnya yang mempunyal keung-
gulzn tertentu dalam bidang pendidikan. Serta, memiliki indikator
kinerja minimal yang lain seperti yang terdapat dalam SNP
ditambah dengan indikator kmeua tambahan (x), sebagaimana
penjefasan di atas

C. Memproduk Lulusan Berkualifikasi International
Indonesia sebagai negara berkembang mutlak mengejar
ketertinggalanya dengan negara-negara lain. Karena dalam
realitasnya, SOM negara kita masih rendah bila dibanding dengan
negara tetangga seperti Jepang,China, India, Kortea Selatan,
malaysia, singapura dan thailand. Apalagi dengan negara Amerika
serikat, Inggris. Prancis, Australia, Jerman, dannegara maju
lainnya. Letak kesalahan yang segera harus dievaluasi adalah
pendidikan kita belum mempersiapkan tenaga yang terampil dan
siap pakal. Bukankah banyak keluhan dari stakeholders, bahwa
lulssan dari sekolah kita belum teruji dan memiliki sertifikasi in-
ternational? Padahal, dengan diberlakukannya AFTA dan
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pergagangan bebas sebagai akibat globalisasl, indonesia st inl
rrarighadap] ancaman darn adanya luberan tenaga kerja asing yang
mempeyai kuallfikasd sesudl dengan kebutuhan kompetensi k2rja
vang disyaratkan pasarantenaga kera.  Wajar Jika para kalusan
dari se¥%olah kita, semakin tidak tecsersp di prsar kerja.

Sermgriya keluhan dani Industn biasanys Rilusaandan sekalzh
belummempunys kappatensiaow o 4o, Olek karensnys secara
mandin semua perusahaan manering lulusan dan sekolah secara
apa adarya, kemudian dilakukan pembinaan. Kurlkulum den
silabus permbinaan diturunkan dari kempetensi, yang dapat
dikelompokkkan menadl: limu Terapan, Konsep-konsep kera
oparasional, dan praklek kerja yang merealislr honsep beria
tersebul menjad: tindakan nyata yeng dapat diukur
kaberkasilanya ¥ Impfkashvya, karend Haya pembingan yang
harus diteluacksn parusshaan besar biasanya kebih mebink pada
lularan yang siap pakai.

Merespon kenyataan rendahnya SOM kita dan fidak
memanuhl standar pasar, tak saiah jiks pemerintah kita senantiasa
mencari altematif latn dalam menjawab tantangan sepert]
tarsebut, zalah satunys adalah membuka sekodah RSBHSEL
Harapanya fentu saj memperlapkan para lusan yarg eernlikl
kualifikast intarnational, selain trampl] mereka juga shap
berkempetis| secara global, Lulisan dengan bualifikash demiklan,

diyakini bamyak pihak rmampu mampersizpkan masyarskat yang

P hjoaiskim, Cesain FegtwusTinggi Eerosenmn Fompetetion Liuzsn dan Foemed
Tarellica: Lawerr b el datean i P, dals Ands Frris Bratew, O i AL 5.

% Couaurd Sallis, Theal Grurbine Alasogeraens Jaiam Kontalr FaradidTlear, Yopmbera:
ERCiRaly J0IDTE
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independen, mudah dibsrdayakan dan incremental. Qutput
perndidlkannya, bukan menjadi mayvarakat pencari ker)g |womker
sociely) Tetapi siap menjadi magyarakat pendpta pangan kerja
{employee society) ataw  masyarakat pewlrauzaha
[#nterpremeorship seciety), Sementara unluk merealisasikan
tujuan modia ini, tentu saja menerapkan sistem pendidikan yang
barbeds dengan sistem pendidikan yang selama ini barbhgsung.
Sletern torsebut mensrapkan Quality Management dalam
penerapan 150 9001 ater mencerapkan Tatal Quatity
Wanagement{TOM).

B Mznajaoven Mute Terpadu [TOM)

Hakikat T2 adalah Rgsaftdan budaya loerfy arganisas] (phi-
lesoptiy of monagement} yang fokus pada luaitas. Tujuan lgaol
yang lngin dicapei dafam organisasl dengan budaya { culture) TOM
adalzh memenuhi atay bahkan mekebdd aga yang dtbutuhkan
[meeds) dan diharapkan atau dinginkan [decires) cleh pglanggan.
epurut Edward Sallis,™ sebagai sebuah perdekatan prakus dan
strategis TOM bertupuan untuk mencar! hasil yeng lebib baik,

Falaksanaan sekaizh dengan Qualty manpgemernt adalah
suaty pelaksanaan fungsi manajeman urduk roencapal kebijakan
riltu srgahksati dan mengimplemantaskan dalam quaility plgn-
aing, qaulity control quality assurance, quality improwement
datam suaty guolty systerns. mana Qualily systems adalak
struktur organisasi peranggungiawsaban, prasedur, proses
rmaupun sumberdaya yang digunakan untuk mengimplemen-
tasikan manajeman muty depgan tujuan untuk memberikan
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jaminan kepada stakeholder bahwa kualitas selalu konsisten memenuhi
svaratyang dikebendaki oleh pemabai jasa. Sehingga sekolah yarg sudah
mienerapkan TOM, bisa dipastikan memilki tingkat kuaiitas hiusanya
vang sangat balk dan tidak menpgecewakan pelanggan.

Sebab, tujuanakhir penempan manajemen muty terpadu {TAM)
dalam pendidikan adalah meningkatkan kualitas, daya saing bagi out
put dengan indikator adarya kompetensi, baik intelektual maupun
skill, serta kompetensi sosial lulusan yang tinggl. Tak salah jika untuk
memenuhi harapan inl, TOM meneraplkan organisasi terbalk, dimana
lebih ditekankan pada pola hubungan yang berorientasi pada
pemberian lzyanan dan pentingrya pelanggan bagi institusi,

A
=
A,
-

= ihat dan besdinghng pember institosi himarkis den intinss lrbdik dlen persdadikan
dalnm Edwar Sallis, opeit. Hal- 51
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Memang untuk menerapkan TOM, banyak hambatan yang harus
dihadapi cleh sekolah diantaranya; budaya kerja, unjuk kerja, dan
disiplin dari pelaksana sekolah (gury, karyawan, dan kepala sekolah).

Terdapat delapan prinsip yang harus diterjemahkan dalam
tataran praktis manajerial sekolah delam rangka memane| pola
organisasi demi meningkatian mutu pendidikan,yaitu; fokus pada
pelanggan (peserta didik), kspemimpinan, pelibatan anggota,
pendekatan proses, pendekatan sistern pada manajemen,
perbaikan berkesinambungan.®

Secara skematis, dlagram perbaikan berkesirambungan mutu
pendidikan dapat dilihat pads gambar berikut:

—_Jt_""?.:::::.i..T

gt i

Trmar Taselawdel
|mprst "
Sy pkee bl o e
: i
EE e — LubsTriay
Ealnr Deeiugd
ez
>Sin bt Dvn .
- . I Srerrarrre

Diogram perbaikan Berkesinambunagn mutu Pendidiken

=i arsn d frooo Ciojjall, Mol jimmn Wity Sekaleh i3 Era O%da, Yopyakeets: kreisd,
2000 bal 133-154,
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Prinsip perbaikan secara terus menerus di atas dalam
penerapanTOM di lembaga pendidikan harus senantiasa
dilakukan, meskipun dengan step by step improvement sehingga
menimbulian dampak bagi kesadaran bagi setiap komponan di
dalammya untuk menganallsa setiap bentuk problematika yang
dihadapi dan merencanakan perbaikanya.

E. Pembelajaran Berbasis TIK

Munculnya berbagai perubahan yang sangat cepat di hampir
semua lini kehidupan, dan telah menggeser paradigma lama
menjadi paradigma baru. Seiring dengan itu pula, pendidikan
mencoba merespon setiap perubahan yang terjadi. Dengan
maksud, agar kualitas yang dihasilkan pendidikan tidak [agi dinilal
kadaluwarso dan tidak peka terhadap perkembangan jaman.
Dengan itu pendidikan melakukan perubahan-perubahan di
beberapa hal. Diantaranya telah dikembangkannya kurikulum
baru dan dikembangkannya berbagai metode dan maoadel
pendidikan terbaru.

Upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan kualitas manusia seutuhnya, adalah misi
pendidikan yang menjadi tanggung jawab professional setiap
guru. Guru tidak cukup hanya menyampaikan materi pengetahuan
kepada siswa di kelas tetapi dituntut untuk meningkatkan
kemampuan guna mendapatkan dan mengelola informasi yang
sesuai dengan kebutuhan profesinya. Mengajar bukan lagi usaha
untuk menyampalkan [Imu pengetahuan, melainkan juga usaha
menciptakan sistem lingkungan yang membelaiarkan subjek didik
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agar tujuan pengajaran dapat tercapal secara optimal. Termasuk
dalam hal ini adalah memperkenalkan ICT kepada peserta didik,
sehingga mereka tidak lagi ketinggalan dengan perkembangan
informasi dan teknologi yang sudah menjadi kenyataan abad
modern sekarang.

Mengajar dalam pemahaman ini memerlukan suatu strateg
belajar mengajar yang sesual. Mutu pengajaran tergantung pada
pemilinan strategi yang tepat dalam upays mengembangkan
kreativitas dan sikap inovatif subjek didik. Untuk itu perlu dibina
dan dikembangkan kemampuan professional Euru untuk
mengelola program pengajaran dengan strategi belajar yang kaya
dengan variasl. Darl situ terlihat Jelas bahwa untuk mencapai
tujuan yang optimal diperiukan suztu perancangan yang baik
sebagai pendukung suasana belajar yang diinginkan. Dalam hal
ini stratagi yeng balk juga sangat menentukan untuk pencapaian
tujuan yang ditetapkan.

Strategi pembelajaran merupakan langkah-langksh untuk
penentuan dan pengurutan kondisi dalam kegiatan pembelajaran.
Strategi pembelajaran berinteraksi dengan situasi belaiar, Strategi
pembelajaran merupakan suatu pendekatan dalam
mengorganisasikan komponen-komponen pembelajaran yang
dibutuhian untuk mencapai tujuan pembelajaran,

Telah maklum, bahwa RSBI/SBI merupakan sekolah yang
bertujuan untuk mempersipakan peserta didiknva memiliki
kemampuan bersaing di tingkat international. Dengan demikian,
tak pelak lagi, strategi pembelajaranya harus mengantarkan
peserta didik bisa berinteraksi dan bergaul dengan dunia glabal.,
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Selain behase inggris sebagai bahasa komunlkasi yang harus
dikuasazsi, mareka harus Juga diparkenaslkan dengan berbagai
strategi pembelajaran berbasis TIK. Sehingga, para taxerts
diciknya mampu berdmunikach secara elokivonlk, sepert: dapat
mangoperasikan komputer, menpggunakan internet dan
menguasa teknologi informatita lairma.

Hal tersabut mengingat merasuklera dunda pendidikan vang
baru sekarang, pendidikan tidzk hanya sebagat proses
pEManusiaan manusia yang dilaksanakah secara blasa,,

Laat ini sakolah-sekolah sekarang, spalagi RSB harus
mancoba mensrapkan unsur-unsur teknolegl informasi dan
komunikasi dalam pelakzznaan pendidlkannys, baik daksm asgl

parmbelajaran maupun dzlam segl managemen pendidikan o -

sekolah tersebut Beberaps Komponen ytama sakolah berbasis
TIK sotidakerya tardirl dariz (1] Konten dan Kurikulum, [2] Proses
Pembelajaran, {3} arena can Prasarana, [4) Kompetensd 508
Seholah, (5] Sictern Adminliiasi dan Manajsmen Sekelzh, [6)
Infrastruktur den Suprastrukiss

Sirated permdnlajaran vasyd batk sdalah strategl yang mampu
tnengkandlsban tegala aspek parbedasn pesertz ddik baik yang
menyangkut kecerdasan, perbedaan flvidu, latar belakang,
kamarmpuan dan segals aspak yang ada pada anak didiv, Dewasa
inl di persekolghan kemampusn otak siswa kadang kurang
diperhatikan padahai kemampoan alak manusia adalab tidak
terbatas, Namun bamyak orang yang tidak mampa mangolahma
sampai kepada penggunaan yang optimal, sahingga hasil yang
dicapai juga kurang maksiral Hal inl dsebabkan karena strategi

Ty —
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pembelajaran yang digunakan dalam proses pembalajaran kurang
marargiang kepada penggunaan otak secara keselyruhan, Oleh
sehab Hu, dalam konten dan kutikelum baros menskankan pada
pendidikan yang leblh barmakna, Sehdngga dunla anak budanizh
dunia guru, dalam prespekeif Ini, anak dituntat kreatlf dan
eksploratif secara mandiri sehingga mampu {kut membenkan
kemtribusi bagt bangsame.
Dalam rangka terbentuknya sekolah yang ungeul dan
berkualitas International, sekodah RSEI harus memilikt jaringan
nazicnal maupen regional finternasional, maka sekolah yang
dIpifik harus melemgkapi dirinya dengan berbagai fasilltas sarana
dan pragarana baik ruzng kebas, laboraroripm, parplstakaan, iy,
pelafacan, perzlatan perags pendidikan, sarts sarans infarmas,
kormunikasi, dan teknologi sepert! kompurter dan Fsilitas intarnst.
Fasilitas TIK setain sebagai medla komunlkash luga memrupakan
sarana bagl wargs sekolah witvk meningkatkan pengetahuan atau
wiwasannya. Melalui intarnet satiap siswa dapat mempenpdsh
tarbagai Informas! atau bahan pembalajaran yang mutakhir
Dengan fasllttas TIK, RSB akan dapat mengembanghkan program-
program ketjasamamys, termasuk saling tukar gagasan incvasi
pembelajaran dan mater| pernbelajeran, balk di dalam negat] dan
luar neger .
kenyateen di lapangan menunjukkan babwa, baryak siswa
df Negara kita yang sabenarma memiliki kecerdasan yang brggi
ramun tidak dapat diberdayakan sehalk mungkin, sehingga dalam
belsjar iz thdak mencapai fusil belajar yvang haik, Ads anak yare
memiliki kecerdasan tinggi namun karenga tirategi pembelajaran
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vang kurang sesvai dengan perkembangannya menjadikan
pebalajar tarsebut berada & tingkat bawah, Ramun sebadikoya
ada anak yang memilikd kecerdasan menengal dapat berhasil
dalam pembelajaran karena strategi pembelajaran yang
digutakan sasual dengan kabutuhanma.

demang hanes diakui bahwa realitas pobe pendldikan fndo-
nesia yang selama |l dipakal masih cendereng reematikan
braatiftas dan meménjarakan peserta didike Peandidikan kama
menuntut peserta didik untuk “selaly pEtuh™ dan tidak
memberlkan kabebasan sedlikitpun kepadanya urtik bessikap
kritis dan rasional. Pendidikan kita tedanjur menckankan titik
beral kepada “penlmbunan fakta-fakta™ melepakan "belajar
bevfikir” Karana pondidiikan selalu ditekankan pada peenlkivan
korvergen dan terlalu dibiasakan untuk barfike secara tertib dan
ditalang kemunebinanya untuk merespen dan memedcahkan
masalah secara bebas. Akibatrys adalah stagrasi yang manjurus
ke kaadaan ttatiz dan akhirnys macet dalam berfikir dan
hectindak. )

hiengatasi hal tersebut, maka diperlakan adanya era
refarmasi disegals bidang termasuk didalamnya pendidikan
sebagal fakror utama dalam mencerdaszban kehidupn bangsa.
Dan <3at ini dalam dunia pendwdiYan telah mengalamt barmyak
pembenahan dan pemegaran. Sebagai buktl adalab [ahinya
Kurikubum dan modal waupun matede barw yang berbeda dan
motode dan moded lama. Sebab, modal danmetode barairilebibh
menekankan pada peran dan aktidtas peserta didik ketimbang
dominasi gurd § dakam kelas, Termasuk dalam katagori moded

64 o e —— — W Pepeitrian Koleltif

el AR ST ST T e T T L TR S T e

- e T

T

W I T S e FEAM Probfem & Craabtil Fowfahka

terbary i adalah menggurakan strabegipembelajaran berbasis
TIE, selain evemitNki baryak manfaat sabagaimana penjelasan di
gtas menjadikan pembeiajaran semakin hidup, manantang dan
mengasikkan bagl peserta didik.

F. Problematike RSBI

Beragam pervbzhan dan perbaikan shitem pendidiken di
Megara kita, meskipyn belum menunjukkan keberhasian periu
kita apresiast sehagai wujud nyvaia kesadaran pemerintah untuk
anery2dialan pendidikan yang bermytu bagl bangsanya. Hal inl
bisa dibuktikan lahirnya undang-undang No 20 tahun 2003
tentang sistam pandidikan nasional dan jaminar terselanggaratys
pendlhikan bermuty yang didasarkan pada Peraturan Pamerktah
No 19 tahun 2005 tentang Standar Masional Pendidikan. Leblb-
lebih dalam Bxb X1V pazal 50 ayet 3 Undang-undang Mo 20 Tahuh
Z003 tenrang Sisten Pendidlkan Masional, disebutkan batwea:
“Pemerintah dan/otar pemenintoh daerah menyvelenggarakan
SEKUPENg-lurgmgape Sety-srtuan peAdidiian pada semioa fenjang
pendidikan, uityk dikembonghan meniodi satvan pendidikan
yorg bertaraf intermasionat

Menuju pendidikan barkoalitas di tingkat international
tersebut tidak boleh dipandang remeal, mengingat Indoneka
rierupakan baglan dari kehidupan dunla yang mengglobal, maka
salaras dengan tuntutan global perlu dipskirkan agar mempurryai
pendidikan yang terakreditasi internat|loanal, Dirmana muky
lembaga pendidikan kita diakui secara intemational, Pendidikan
Indonesa tidak perlu “mahy hati* apalagi bersikap 2rogan dalam
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menghadapd kriteria yang digunakan pada tingkat ntsrnational.
B palevan dengan ini, Prof Djohar, mengirgatkan bahwa untuk
Imencapai Hngkat akreditasi iriemathonal, maka folus pendidikan
kita adalah kehih diarshkan kepada optimali prakeds pendidikan
dalam tataran Kinik pendidikan, sehingga Kindk pendidikan kita
mverjadi realistik, dan denganupays i apabila akareditad inter-
nationsl pandidikan kita meningkat itu adalah sebagal akibar ™

Oleh sekak itu, perudimaklumi Jika sakarang sekalah-sekoizh
kitz rame-rame memgersipakan diri dan bermetamorvosls
menjadi sekolah bertarat international dengan segals
beterbatasanya. Rlasyarakatpun akhimya disuguhi Deragam
lermbaga pendidikan dengan |label.label: mulai dengan Sakalah
Bavstzndar Nasionzl, meayju RSB dan 381, Alasan menyfu
sekolzh 5B ini blsa diterima, mangingat manajermer: bisnds sa]s
dikelbals dengan lstilah international Standovd Organisatian [1I30),
apalagi di bidang pendidikan. Maka, dengan standar Intermational
ini diharapkan dapat mengetahui kualitas penyelenggaraan
pendidikan dimana pun berada,

Meskipn sekalzh dengan lsbel SBF padla perjalanan sEtem
perdidikan dl Indonesia mengalami banyak tantangan, karena
tidak sepertl pada awal tujuan didirikanrya, Selain pelabseian SBI,
menimbulkan kecemburuan dergen sekalah-sakolah lain, label
tersebyt belum mencerminkan paibgkatan kualitas yang
dibarapkan, Babkan cekolah SBN, terkesan eksklustl dan tidak

3 544 Toar Begtisn, Rafomere Pendidiknn, Yogyakarts Lapgets Pogtaka Ltams, 202,
I57.
S Thid, et 137104k
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terjangkau bagl masyorakat mishin. Padahal 524153i emanat PP
o 66 sekoizh berstatus RSB) haros menyediakan 20 parsen ksl
bagr skwa tidak mamp,

Sacara konsep, RSB mungkin dianggap sebagai sekolsh vang
ideal karena bsa "mengglobal dzn bergengsi®. Sekglah Lni
diperslapkan secara khyusos untuk mewakili dalam beberapa
pertanyaan akan tingglmya kualltas pandidikan yang ada di negeri
ini. Sebab, sekelah RSBI ini dityntut memiliki beberapa
pesryaratan yang dibilang tidak mwedah, BP samping haros
menumntaskan kurikulum nasional, REBY juga memillk kewajiban
déngan ditsmbabiannya kurikilum internasional, Saparh
penggunaan fasilitas belaiar berbasis teknologi informas,
kelenghkapan sarang dan prasarana, separti ruangan ber-AC, dan
tanturwe bahasa Inggris sebagal bahasa pengantar

Seturuh fasllitas yang serbaplue-plus tenty 584 harus ditebus
dengan harga yang mahal. Untuk mengadops| dan
mengembanghan kurikulum Cambridge, misafnya, ads vang
dinamakan cammitmar fee. Sekolsh harus membaysr sekitar 24
juta nupiah per rahm dan selaly berubah sesual devgan fuktuasi
mala vang internasioral. Atzu. untuk menglkuti yjian
mendapatkan sertifthat Cambridge, satu mata pekjaran dikana
biaya satu juta ruplah, Belum lagh terkait dengan keria sama
pembinaan dan pendampingan dalam rangks peningkatan
kualitas manzjemen sumber daye manusia,

Melihat beban berst menjadi sekolah RSBI tersabat, wajar
jikz baryak sekoloh dibeberape daerah yang terkesan asabasalan
menerapkan standar RSB hanva deml sebuab gengsi dan supave

Penelition Nolelgif m wn o S e——— t— 7
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bisa mengangkat derajat sekolah dimata masyarakat. Karena pada
kenyataannya sekolzh dengan label RSBl banyak dilirik dan
diminati oleh para orang tua peserta didik. Mungkin karena
diangzap memiliki mutu yang lebih baik dibanding dengan sekolah
bissa.

Padahal 28,8% sekolah di Indonesia, mulai 5D hingga SMA/
SMK, belum melewat! mutu standar pelayanan mintimal.
Berdasarkan data yang ada, 40,31% dari 201.557 sekolah di Indo-
nesia di bawah standar pelayanan minimal, dan hanya 10,15%
yang memanuhi standar nasional pendidikan. Dengan keadaan
ftu, pemerintah gencar menggelontorkan dana menelptakan
rintisan sekolah bertarsf internasional; 0,65%.% Ini artinya label
RSE1, dengan standar yang harus dipenuhi eleh sejumliah sekolah
yang merubah status RSBI harus dipertanyakan oleh semua pihak,

Salsin pendekatan proses belajarmya yang tidak sesual, masih
ada tenags pengajar yang tidak sesuai dengan kualitas
internasional, banyak guru yang belum lulusan program magis-
ter [5.2), padahal ini merupakan syarat yang harus dipanuhi RSBI.
Begitu pula dalam fasilitas yang diberikan masih belum optimal.
Masih ada guru yang tidak memiliki kemampuan bahasa Inggris
mumpuni, bahkan terkadang kemampuan bahasa inggris "si mu-
rid™ jauh lebih mumpuni dari gurunya. Akibatnys hasil dari
kegistan belajar mengajarnya pun tidak optimal.

Efek dari semua masalah tersebut, pemerintah telah
mengevaluasi proses sekolah tersebut dan belum berani
meryebut dengan Sekolah Bertaraf International, melainkan RSEI

Lkt Kewripas, 31 Banet 2011

G0 s ee—— e mmm wm = Pepelition Kolektif

- — — S0 Probbes & Proidik Fendidikan

serta pemerintah kita sedang menyiapkan aturan baru soal
standar 581. Hal ini sebagaimana pernyataan Fasli Jalal 2 Wakil
Menteri Pendidikan Nasional Fasli Jalal, dalam acara “Simposium
Sistern RSBI/SEI: Kebijzkan dan Pelaksanaan” yang dilaksanakan
British Counch di Jakarts, Rabu [9/3/2011), seperti berikut:
“Ternyata sekolah bertaraf internasional tidak sederhana. Ini
perjalanan panjang yang wajahnya sampai sekarang belum jelas.
Karena itu, kami belum berani menyebut sekolah bertaraf
internasional (5B1), tetapi masih rintisan SBI. Untuk itu,
poemerintah menahan dulu pemberian izin baru RSEI™.
Semantara itu, Mansyur Ramiy,” Badan Penelitian dan
Fengembangan {Balitbang) Kemdiknas menyatakan babhwa dalam
dua bulan akan dilakukan perubshan standar RSBI. Perubahan
tersebut. Pertama menyangkut substansi, yaitu peraturan
perundang-undangan, istilah-istilah konsep, dan sebagainya.
“Cortoh perubahan istilah di antaranya mengenzl apa itu RSBI.
Di Peraturan Pemerintah nomor 17 sudah disebutkan merupzkan
sekolah dengan standar pendidikan negara maju,” katanya. Kedua,
adalah mengenal kewajibannya. “Kaml akan pertajam impe-
rasinya. Misalnya di dalam aturannya pemerintah menjamin
terselenggaranya pendidikan dasar tanpa dipungut biaya.
la mengakui jika biaya sekolah semakin lama semakin mahal,
Meskipun demikian tidak ada alasan bagi para RSB untuk menaikkan
biaya untuk para siswa. "30 dan 3MP yang termasuk golongan RSEI
tidak boleh memungut biaya apapun dari siswa. Jike ada tambahan

* Laha hitpotfisligcs Voporisel corn. Deaksss pada hari ralba, 8 Jom 2011
* Ll hngoitwwovscrepubliis co jd. Drskses pada han rabu, ¥ foasd 2901,
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biz#a maka hal itu hanus dibabankan lepada pamda sstempat.

Dalam avaluasi yamg sdan diiakulkan terhadap REE terdapst
konzap yang dicawarkan dianaranya; Partamsy rakrutrmen oo
harus didasarian pada kemampuan aksdemdk slswa, RSBl harus
bisa mebunjukkan babwa mutunys dan sisi akademik lebih baik
dari yang bigsa. Kedua adalah aspek finansdal, dirmans ASE| haroe
samminirnal mungkin menpgadakan punguetan. Sekolah harus
ranbuat anggaran belanja dulu. Maksimal merekz hanya bisa
memungut maksimal sekitar 23 persen dan persentase belanja
swholah, Ketiga, adalah tata pengelolaan yang transparan.
Teandainya terdapat pungutan niaka hal tersebut harie dibuka
urhd; apa. Punguian tersebut hanys bodeh diperuntukkan wntuk
prosas belajar-rnengajar,

T Sl BSOS et e Panclition Kolaktif
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Bab ITT
Problem & Praktik Pendidilcan RSBI SMP

2 Semarang

A. Gambaran Divwm Sekalah
d. letok Geagrafis

Sekolah SWIP Negeri 2 Semarsng, terletsk di )l Brighen
Kalamso Na. 14 Semarang, Kecaimstan Semarang Timur Koty
Sernarang Propind Jawa Tengah, (MBangun i atas tanzh dengan

s1atus kapamitfiban pemerintah selas : 4,.310m2. fan Luas Taneh
Terbangun : 4,065 m2.

2. Sefarch dan Perkemibrongan

Sebugh lermbaga febih-dabib intitus! pendidikan pastl memilk
sejerah, dar| proses awal berdiringg hingga perkembanganaya.
Keherlangsungan sebush sajarab biasanmyn selslu dijags dan
dirauat oleh pewarisnya, bahikan terkadang “disakrallan” untuk
selalu dikenang dan memberi semangat bagi generas|
sesudzhmya. Melupakan sejarsh, bisa berart] melupakan kdentitas
dan gan asal usulnya. Tak salsh jika ada papatah wing margatakan
"jasmerah’; jangan sekall-kali manlnggalkan sefarah.

Ferefition Kolehtif m wm e eo— w— 71
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Memang setiap lembaga, memiliki perbedaan darl aspek
kesejarahan. Tergantung siapa pendirinya, asal muasalnya, dan
latarbelakang atau sosio-politik dan sosio-kultural dimana
lembaga tersebut didirikan. Semua trock-record dan lejak-jejak
sejarah sebuah lembaga akan memberikan nilai lebih, semakin
berumur suatu lembaga biasanya menunjukkan kualitas dan
berwibawanya sebuah lembaga. Sebab, segala sesuatu akan teruji
oleh waktu sebagai natural proses. Bila sebuah lembaga yang
sudah berumur ratusan tahun dan tetap eksis hingza sekarang,
bahkan semakin menunjukkan dinamika perkembangannya. Bisa
dipastikan lembaga tersebut, adalah lembaga yang profit, unggul
dan teruji,

Adalah 5MP 2 Semarang, sebelum menjadl sekolah yang
ngetrend dan menjadi sekolah ASEI partama di kota Semarang—
memiliki sejarab yang sangat panjang dan tidak mudah untuk
dilupakar: Sekalah ini, bila dilacak dari asal muasalnya berdiri pada
tahun 1906, pada masa Penjajahan Hindia Belanda
(Mederlandsch Indie). Dimana pada waktu itu, kota semarang
dibawah kolonial Hindia Belanda resmi menjadi "gomeente” (kota
praja) dengan wewenang otonomi penuh, Seiring dengan
otonomi tersebut, dibangunlah sarana pemerintah termasuk
sekolahan. DI kota Semarang waktu itu terdapat 2 Sekolah
Menengah Pertama yang disebut dengan MLU.L.O | [Meer
Uitgebreid Loger Onderwijs) yang terletak di Jalan Pandean
Lamper Mo. 2 [sekarang Brigjen Katamso No. 14) dan M.ULLO I
yvang terletak di jalan Pendrikan [sekarang jalan Imam Bonjol],
diperkirakan dibangun tahun 1920-an menjadi tempat pendidikan
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yang dimifiki pemerintah kalz itw. Mengajarkan bahasa Belanda,
Inggris, Melayu, Kebudayaan Barat, dan Olah Raga lebih intensif

Pada tahun 1542, tepatrya pada bulan maret terjadi perang
pacific dan tentara Dai Nippon menyerbu Asia Tenggara. Pemerintah
Hindla Balanda menyerah tanpa syarat, Jepang mendarat di Pantai
Kragan Rembarng dan masuk kota Semarang. Pengambilaihan sarana
pemerintahan dilakukan terus barangsur-angsur dengan dibantu
pemuda-pemuda. MLULLE | berubah namenya menjodi Daf ichi
Tyw Gakio (5MP 1) tempat tetap di JI Pandean Lamper No.2 untuk
kelaz 2 dan 3, sedang kelas | di Jalan Sidodadi Barat [SK.P/S MK/
sekarang SMK Negeri...|. Tercapat kemajuan dalam dunla pendidikan.
Sekolah M.U.LO| mengajarkan bahasa Indonesia, Kvoren (latikan
kemiliteran), dan kesenion.

setelah proklamasi Kemerdekaan Indonesia tanggal 17
Agustus 1945 oleh Bung Karna dan Bung Hatta, beberapa hari
kemudian terdengar sampai Semarang, Mr. Wonsonegoro
menyampaikan maklumat tersebut, kemudian beliau diangkat
menjadi Gubernur Jawa Tengah. Suasana peralihan dari
pemerintah Jepang kepada Indonesia tidak berjalan lancar,
sehingga maslh dibutuhkan periuangan dari pemuda. Pemuda
yang berusia 16 tahun direkrut masuk “Seinendan” (latihan
kemiliteran). Kemudian para pelajar di Semarang membentuk
"Gekkutotal" (satuan pelajar yang dididik kemiliteran. Berbagai
peristiwa pertemuran di Semarang dipelopori oleh pelajar
termasuk Pertempuran 5 hari.

Pada masa ltu M.ULL.G. I J Daj Ichi Tyy Gakke berubah
namanya menjadi SMP | Pandean Lamper, dimana pelajar selain
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belajar menuntut i, fuga toenut menganghat senjata. Kemedian
wrtuk mrenghimpun kekuatan dan persatuan |, para pelajar kota
Semarang membantuk GASEMSE [Gobungan Sekofah Menempah
Semarang). Perjuangan pelajar mendapat doiorngan BER
itentaral bersama-sama meangangkat sanjata memgertahankan
Kemendakaan Republik Indonesia, sehingge terbentukdan pasukan
T Ronggolawe,

Serikutmya SMP ) Pandean Lompsr oleh pemerintahf
Departarnan Pendidikan dan Kebudayaan, beruliah pama menjad|
SMPE Meger 2, Pada saat dicanangkan Program Pandsfikan Dasar
% tahun, SMP Negert 2 mudal Juli tabun 2004 ditetapkan zebagat
Sakalab Standart Matlanal Perrama D Kota Semarang dan ko
2007 ditetapkan sebagal Rintisan Sekolah Bertaral intennasional
[REEI) partama di kota Semarang dengan tekap memperiahandan
gedung/hangunan kungfasli karena banguran tersabut alzh
pemeriatah dinyatakan sabagal bangunan "cagar budaya™ yang
harus dipertahankan bertol aslinya.

3. Visidan Misi
Perkembanpan pendidikan hatus diselarackan dangan

kzcendrengan kekininan. Karena pendidikan pada kakikatoya
adalah ussha sadar dan werentana untuk mengantarkan peserta
didik agar bisamanjawab semua kebutuban yang diperukan pada
rrasyarakat konternporer Sebuah maswrakat yang wrensyaratkan
agarys ketramplian ife soill] dan kecumgguhan manusia-mans|a
yang mevjadi pelakuya. 1 aninya, reformulasi zebuah lembaga
vang memiliki visi dan migi mengantarkan para lukcanys agar

T4 —e— mmwen o wm = Papelitian Kelehtilf
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reenifadi bagian dan berkontribusi dari perkembangan globalisasd

sabuah keniscayaan.

Tenty s&)a Visi mid sekolah vang dijsdikan sebagat paletak
dasar bagf perjalanan, penerapan dan pengembangan harus
mercerminkan sdanya [dealias dani pare penggegasnya untuk
merealizasikan realitas sosial yang dicita-citakan torsebut, Kerena
REBI merupakan sekolzh yang dipsrsiapkan ¥husos untuk
mareipon giobalizazi. Sabuah visi misl vang direntukan harus
rempunyal semangat untek mendorong semud unsur vang
terlibat dadam sebush sekolah, agar mampy mengambil bagian
dar wisiattf bahkan sebagai innovator bagi perkembangan iimu
pengetzhuan dan teknologi,

Metihat leblh dekal SMP 2 Semarang, selain menemukan
gambaran sekalab yang memillkl- nilal sejarab jugs cerminan
kerinduan akan adamya sebysh sebolah yang diidealkan dan
harapan banyak pihak. Sabab selain bertujuan mendongkrak
kualitas pecerts didikiya dan siap backompetis: di tingkat inter-
national, tetapl dengan tetap mempertahankan tradisi dan
keparcaaan pada Tuhan Yang Maha E5a,

Raalitas tersebut hisa dilibat pada visd dan misi SMP 2
Semarang sebagat bevlkut:

VO SEXQLAH : MENGHASILKAN LULUSAN YANG BERPRESTASI
TIkGGE|, BERMORAL, MEMILIK] WARNASAN LUAS DAN
MARFL BERKOMFPETISI DALAM SKALA NASIONAL DAN
INTERMASIOMNAL,

MI5] SEKCLAH :

1. Mencatak kuafitas dulugan vang bertaral inteerasianal
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Z. Menumbuhkan semangat berprestasi kepada semua warga
sekolah

3. Meningkatkan kemampuan professional guru agar setara
dengan pengajar sekolah international

4. Mengembangkan potensi untuk menciptakan lingkungan
belajar yang tertib, aman, bersih, dan rapi

5. Meningkatkan fasilitas sumber belajar yang bertaraf
internasional

6. Membudayakan moto tiada hari tanpa kompetisi dan
prestasi

7. Menumbuhkan kegiatan yang bernuansa religious,
berbudaya, dan budi pekerti lubur dengan berwawasan
Iptek dan Imtag

8. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif

Tak salah jika memiliki visi dan misi seideal itu, telah melekat
dihati para peserta didik dan civitas akademikdi 5MP 2 semarang.
Semua perilaku dan gerak langkah dengan segala keberhasilan
yang telah ditunjukkan oleh SMP 2 Semarang, sepertl berhasil
meraih predikat pertama sebagai sekolah yang nilai Ujian Naslonal
[UN}) nya paling tinggi di Kota Semarang, yakni dengan kumulatif
nilai 36,60 atau rata-rata 9,15.

Sehagal sekolah dengan nilai UN tertinggi pertama di Kota
semarang dan kedua tingkat Jawa Tengah, SMP 2 merayskan
kelulusan dengan hal positit, Seluruh siswa berkumpul di lapangan
sokolah melakukan sujud syukur, kemudian mereka melepas baju
seragamnya dan dikumpulkan di tempat yang sudah disediakan

T o e s s == = Penelition Kolektif
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untuk kemudian akan disumbangkan kepada teman yang kurang
mamp.

Kepala SMP 2 Semarang Sutomo mengatakan, bagl pihaknya
samgat bangga karena bisa mempertahankan prestasi sekolah,
bahkan di tahun Ini pun nilai UN juga mengalami peningkatan
dari rata-rata 9,14 pada tahun 2010, kini 9,15. Lebih lanjut dia
manjelzskan "Sementara sumbang seragam sudah menjadi tradis|
setiap tahun yang dilakukan siswa di sekolab. Memang sengaja
kelulusan dizrahkan ke kegiatan positif karena sekaligus mendidik
karakter siswa,”.

Melihat bukti semacam ltu, sesuatu yang patut dibanggakan
adalah banyak peserta didiknya senantiasa mnggondal prestasi
pada forum di tingkat nasional dan International. Merska tetap
menjunjung tinggl nilzl-nilal moralitas agama dan kebudayaan
bangsanya. Sebagal perwujudan upsya menangkap idiom-idiom
modern dan melakukan iftikadberdasarkan panduan agama, dan
tidak memangkas tradisi secara keseluruhan, melainkan
mengembangkan sikap continuwity bagl kebudayaan, termasuk

pemahaman agama.

4. Kegiatan

Berkualitas dan tidaknva sebuah lembags pendidikan bisa
diukur dengan adanya keglatan atau program yang desain.
Mewahnya gedung, lengkapnys sarana prasarana, dan pengelola
yang professional —kurang lengkap bila tidak diwujudkan dengan
rancang bangun kegiatan yang dapat mengisi kekosongan dan
merealisasikan visl dan misl sebuah lembaga. Bayangkan bila
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sebuah Bmboga pendidikan meskipon meml ik wis dan misi
sa#bag sekolah bartaraf international, ditupang dengan geding
yang mewah dan rmegah, tapd miskin aktivltas, lembaga ersebut
pacth =apw can Jambet Bun akan mak,

Faryusunan sabuxh aktlvitas memang tldak mudah, pedu
bamyak pertimbangan, sepert didasarken pada asas fieksibelitas,
ralavans] dan continuitas agar sebuah program tersebut dapat
herjalan dengar baik dan membiki nilai manfaat bagi
parkembangan sebuah lembaga perdidilan. Sebab, bisa jadi
sebirah pragram tersabot relsvan dan menjawab kebutubhan
globalisasl rapl sangat berdawanan dengan nilat-nllal dan koltur
yang sudah biase dijalankan pada manarskat dimana lkembaga
terscbut berada, babkan tzrkesan mahal dan menghabiskan
banyak anggatan. Tentu $aja program seperdi ini, hanys dicarikan
alternatlf sebagai pergganti prograrmm yang bisa diterirna oleh
banyak plhak dan tidak tidek berkesan bedawanan dergan setlap
karnpanen yvang ada,

Mallhat perar penthng sebiah program sskalsh ataw serng
disebut dengan ekstrakunkuler dalam mewujudian tujuan
pendidikan dan mengembangkan kemampuan slswa dadam
Berbagal kalimuan sesual minat dan bakat mergka—5%MP 32
Sermarang menfasiicas peserta dialk dengan berbagal macam,
akstrakunkules yang sangaja dirancang sesdal dengan ksbutuhan
2N memnggunakan prinsip-prinsip merespon untutan ghobalsas),
seperti program Robatik, Roket Air dan meniaga tradisi sebagal
mazyrarakt Jawa dengan yang dapat dibuktikzn dengsn
mepgagrkan kepadapecarta didik prograrn Karawltan dan Send Tark
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haskig-masing program tersebut diberi Kode dan Nama sert
jeris ekstrakuribulermya, sehimgga dapat memedahion peserta
didik untuk memilib diantara PHOgram=-program yang ratkah
disediakan. Berikut daftar ekstrakullkuler S0P 2 Sermarang:

Mo | Fode ] Fama Tenw Berdambnle | S ARGl
I | Eke | Badiel " Badel FIr]
7 \me Soruk Bola Bols At
3 |es Fadin Sums E:kuim At
1| R | Kewwicsn Fafawitan Al
5 |37 Lerd Tan Sett Tami Akerd
& [BND | Bend Hard AlTif
T M | hoida s Akl
E { BET | Bobosk T — ALTIf
v |Ra Bkt Air Loin-Jais il
LU B i Padibemtz Jrr ity i Addar

Penggambaran semua program tersebut di atas bise
dikatakan sebagai upaya penguatan penguasasn terhadap materi
cengan melihat keanckaragaman potens! yang dimliiki peserta
didik, penguasaan werhadap lmw pengetahuan dan teknologi,
seni, dlabraga servatetap mempertahankan kultur jaws dan chia
rasipnafime. Temu pembustan program sepert bk, bidak ferepes
dari inspirasi twjuan sekolah ShPF 2 Semarang yang berupaya
swlalu menjage scbagai salah sotu katagori sekolah RS8I o kola
Semarang,

5 Foslliay

Sudah dimaklumi batwa 2 globa! adafah ers kampetitif,
sebruah era yang mengedepankan keunggalan, Persoalannya
bagsimana menyongsong dan menyiaphan surmber daya manusla
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vang siap dan mampu berkompetisi secara international?
Pertaryaan ini bukan mudabh untuk dijawab, melainkan perlu
dimanaje sedemikizan rupa. Untuk merealisasikan pertamyaan itu,
tentu tidak semata-mata diserahkan kepada sebuah intsitusi
seperti SMP 2 Semarang semata. Melainkan harus diimbangi
dengan fasilitas, sarana, dan faktor-faktor pendidikan yang ada
s3ja, tetapi selurvh komponen barus turut terfibat, terlebth-leblh
para gury dan peserta didikmya.

Berbiczara fasilitas, tidak bisa dianggap remeh. Meskipun
sebuah tujuan, kurikulum dan metode sudah dipersiapkan dengan
“sempurna”—termasuk menyahuti tuntutan global. Tetapi bila
tidak diimbangi dengan infrastruktur dan fasilitas yang memadai,
maka semua idealitas yvang diinginkan akan menjadi implan saja.

Lebih-lebih peserta didik di abad global sekarang, proses
pendidikan yang terjadi akan sangat berbeda dengan praktik
pendidikan pada zaman dulu. Kalau zaman duly, proses beajar
mengziar memungkinkan dilaksanakan secara tatap muka antara
guru dan murid. Sebaliknya, pada era sekarang, peserta didik tidak
hanya menggantungkan pembinaan dirinya pada berlangsungnya
prases belajar mengajar sermata-mata. Oleh sebab itu, kenyataan
seperti Ini harus diperhatikan oleh sebuah lembaga pendidikan
dengan memperhatikan dan memanfaatkan fasilitas
pembelajaran yang terbuka luas bagi peserta gidiknya.

Melihat peran penting fasilitaz sebagai penunjang
keberhasilan proses belzjar mengajar maka, SMP 2 Semarang
sangat memperhatikannya dengan penyediaan sarana dan sarana
yang bisa dibilang sangat ideal sekaligus modern. Semua ini dalam

Bl s s s e = = Ponelition Kolektif
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rangka untuk memaksimalkan dan mengoptimalkan cita-cita yang
telah ditetapkan. Adapun sarana dan prsarana yang disediakan,
antara lain meliputi;

4. Sarana

1. Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
2. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Baik
3. Auang Guru i Baik
4. Ruang Tata Usaha 1 Balk
5 Ruang BRYBK 1 Baik
6. Ruang Belajar | Kelas | 23 Baik
7. Laboratorium Bahasa 2 Balk
8. Laboratorium Komputer 2 Baik
8, Laboratorium P& 2 Balk
10. Perpustakaan 1 Baik
11. Ruang Muiti Media 1 Baik
12, Ruang Musik 2 Ealk
13. Ruang UKS/PMR 1 Baik
14. Ruang OSIS 1 Balk
1%, Ruang Koperasi 1 Baik
15, Aula i Baik
17, Masjid 1 Baik
18. Gudang 2 Baik
13, Kantin 4 Balk
20. Ruang dapur Sekolah 1 Balk
21. Ruang Penjags Sekolah | Baik
22, Ruang Satpam 1 Baik
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23. Toilet/Kamar Kecil 13 Baik

24. Ruang ganti anak . Baik

25. Lapangan Basket , Violli dan

arena parker 2 Baik

26. Ruang Pramuka 1 Baik
a. Prasarang

1. Faszilitas setiap kelas dilengkapi LCD , komputer dan
jaringan internet, CCTV Seluruh ruangan dilengkapi AC

2. Penyediaan perangkat lunak di ruang kelas, ruang guru,
dan perpustakaan serta ruang tata usaha cukup memadai,

3. Bukuw—buku mata pelajaran dan sarana penunjang lainnya

dengan sistem komputerisasi

Peralatan Laboratorium Sains .

Peralatan Olah Raga

Seperangkat alat band dengan beberapa Keyboard

Seperangkat gamelan

Sound System lengkap

Sistemn absensl guru dan karyawan dengan “Ffinger ob-

sent*

10, Soft Board di setiap ruang kelas

1i. Papan kreasi disetiap depan ruang kefas

W omosom N

Melihat luasmya tanah yang dimiliki serta kelengkapan gedung
yang ada, proyeksi ke depan SMP 2 Semarang sangat prospektif
dalam rangka melaksanakan missi dan mencapai visinya.
Prasarana yang ada memiliki rasio perbandingan yang ideal
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dengan Jumlah guru dan murid yang ada. Dengan demikian
prasarana yang ada inf sangat menjamin dan mendukung
keberangsungan SMP 2 semarang &l masa yang akan datang.

Rasio penggunaan prasarana tersebut, sangat terbuka baik
bagi guru maupun murid untuk PEM. Khusus gedung SMP 2
Semarang yang secara spesifik diperuntukkan bagi civitas
akademika, mereka bisa olf out menggunakannya secara
maksimal. Prasarana yang ada blsa dikatakan sudah memadai
urtuk mendukung PBM dalam rangka realisasi visi, misi dan
tujuan, Semua sarana prasarana tersebut telah diatur dan dikelola
sedemikan rupa dengan aturan main yang telah disepakati
bersama.

Secara umum, seluruh sarana prasarana telah dimanfaatkan
untuk eptimalisasi kegiatan akademik dan kesiswaar, baik yang
dilaksanakan dalam bentuk kegiatan belajar mengajar, maupun
keghatan [zin yang secara tidak langsung dapat menunjang prestasi
akademik mahasiswa.

6. Kurikulum

Kurikulurm dalam pendidikan merupakan aspek utama dalam
Upaya mencapal tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Posisi kurikulum, dalam proses pendidikan bisa dikstskan sebagal
“polisi” yang bisa menjaga rambu-rambu kegiatan pembelzjaran
Bgar sesuai target vang ingin dicapal,

Karena SMP 2 termasuk katagori RSBI, dimana leblh
berarientasl pada kompetensi lulusan yang dapat barsaing intor-
national. Maka, bentuk kurikulum yvang disusun adalah
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sebagaimana definisi yang disampaikan oleh Crow and Crow"
sebagai rancangan pengajaran yang disusun secara sistematis
yang diperlukan sebagai syarat urtuk menyelesaikan program
pendidikan tertentu dalam konteks ini adalah sekolah berstandar
international.

Selain itu, sekaolah inl juga telah mengindahkan pemusunan
kurikulum sebagaimana ketentuan struktur kutikulum dengan
standar seperti; (a). Menerapkan kurikolum tingkat satuan
pendidikan yang diperkaya dengan standar internasional; (b).
Menerapkan sistem kredit semester; (c). Memenuhi standar isi,
dan; {d}. Memenuhi Standar Kompetensi Kelulusan.

Kartruksi kurikulum yang dibangun dengan begitu blsa
dikatakan sebagai adaptif dengan dunia global dan membuat
wahanayang memungkinkan peserta dicik bernuansa global. Dan
yang penting penyusunan kurikulumnya mencerminkan adanya
penyesuaian antara ilmu yang tergolong flmu acquired knowledge
dengan mengedepankan tujuan institusionalmya.

7. Keodaogn Gury

Guru memainkan peran yang sangat penting dalam dunia
pendidikan. Peningkatan mutu pendidikan sangat ditentukan
dengan kualitas para gurunya. Itu artinya, keinginan untuk
memperbalki sistem pendidikan yang berdaya saing global, harus
diawali dan mempersiapkan guru dan S0OM yang memiliki
wawasan global. Mustahil kiranya, jika orientasl sekolzh

' Croww snd Coow, Frregara fivy Peradidiion, fogyaiesia: Pk Rarasing 1950, dul. 15,
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mengantarkan para peserta didik dapat bersaing ditingkat inter-
national, sementara para tenaga pendidiknya diisl oleh orang-
orang yang tidzak professional.

Melthat peran penting guru bagi keberhasilan sekolah, SMP
2 Semarang sangat memperhatikan rekruitmen dan pengadaan
tenaga pendidikan. Hal inl dengan suatu pertimbangan untuk
mendapatkan guru yang sesual dengan kebutuhan sekolah
berstandar international/RSBI, dilakukan kegiatan seleksi dan
penerimaan calon guru yang memenuhi syarat yang telah
ditetapkan. Tentu saja, pemilihan guru didasarkan pada hasil
seleksi yang terbaik dan tercakap.

Agar memperoleh tenaga pendidikan yang diharapkan, SMP
£ sangat berpegang pada prinsip perencanaan S0M. Dalam
kenteks ini, meminjam Marlhot Tua Effendi, melakukan kegiatan
khusus yang berkaitan dengan kebutuhan sumber dayva manusia
sekolah, baik kebutuhan jangka pendek maupun kebutuhan
jangka panjang.? Setelah itu, ditentukan para guru dengan
pertimbangan "the right man on the right jot”. Hal inl tentu saja
didasarkan pada prinsip “apa® baru "siapa”. Apa artinya harus
terlebih dahulu menetapkan pekerjaan-pekerjaan berdasarkan
uraian pekerjaan [job description). Sedangkan siapa artinya
mencari orang-orang yang tepat untuk menduduki jabatan
tersebut bardasarkan spesifikasi pekerjaan (job description).!

® Maribot Tun Efendi Henendjs Mansjemen Sumber Daya Manusis;
Pengadaes Pengembangan Penpoesfarrasin, dean Pennglaten Prodalcsates Kevawan, fakams
CrastchaWidtnmmamaindonesia, 2003: hal. 74

* by 5. P Hazahuan, Wsmpemen Sumber Doy kimusin, Saloartn Bumi Akess, 2000
hul 28
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Berlkut gambaran guru SMP2 Semarang:
18 Erutang Puraranti, 5,Pd
M. NAMA NP GOL % 15550414 196112 2 003 Wia
2 | 5/t Marham, Abd 1355041 7 158302 2 002
1 Drs Sutomo, A Md, MM, 15570227 1981031010 a2 =
21 | Eni Sumerin, 5.Pd, 196a010
2 Surate,5.°d 10591002 197503 1402 b 11986012 010 M/a
22 | W. Sfrtyan, SPd =
3 Sujarwm, SPd. 19630524 1988 03 1 004 nfb 19610510 198301 2 003 Nia
B T i 5Pd .
4 Bty Sugia, 5.Pd 10501016 1681 03 2 006 w/h yasa 19580571 198403 2 003 7R
2 | Sukai, 5 0d, Kon
5 Th,Rumgati SPd 19511025 197803 2 002 I\ifa - 15650910 199203 2 009 Mz
5 Martono, MPd 19580507 198003 1 011 /s &5 | BaniHarks, S.Ag M.SI 19720573 199702 1 002 /e
T Rochaet, 5P, 19580700 1962062006 1M/ % | Muhtadin, 5Pd 19531107 1984051 001 Wfa
T st UDW Sketarml | 19590717 199032003 IWfa 47| Drs. Damanta 19660824 199702 1 001 Nfa
Heppy Angranyan Sei
g Parsdi, 5.°d 1a6X0515 19860 2 G0d s ag % o 17 e ks
10 Titlek Lestari, SPd 19600609 153303 2014 Ifa )
7 | Hastiti, SPd 1970083 1 199807 7 (06 iiyd
b Kusmarwami, 5.Pd 19E30208 102501 2 003 Ivfa
30 | Endaryat,5.Pd 19620414 196705 2 013 nid
12  FAwxdnah, SBd 19500771 186112 2 DOE Tvia "
Trdfako Prihatno
13 Hendarto, 5.°d 19610901 198303 1011 ifa | Yoschasmmara 15611126 19603 1 007 nyd
14 Sumivatl,5Pd 19650322 156601 2 001 T¥ja 32 | Dra. Dyeh Purweningum | 19650330 200012 2 001 w/d
aahjeaningroem, b Pd,
34 | Ore Disna Farida 19660327 200501 7 004 [
16 Evny Setvawat,SPd 19500314 198493 2003 Ivfa vh
% i 35 | Dra.Ani Prihath Jeediati | 19661214 200604 2 005 b
;;  Dm(alyoRsmunant,  ocensystoo3oszo0s 1a
e 36 | Drs. Cornelius Arisna 19621024 200701 1 005 | Wija
1B Hj Suhzri, AWd 15500106 199102 2001 Ifa 37| Hemung T = = T
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38 | Rinto Hartadi, 5 pd. 16760105 200701 1 018 Bl
53 | AhaSebyash, 5.Bd 1573032 B 200704 T 011 Hits
43 | Supriyono, 5.Pd. 1968022 5 2002132 1 004 i fa
41 Dra. 50 Suskiow ati, M. Fo A9BSR B 20080 F 018 i
iz Juwahir, 5 Pd. 19EE0S] 4 I00601 1 006 i
a3 Dia Febring Rachmewatl | 19650206 2008012 003 i fs
&6 || Indriana Yulandari, 5.7 4974070 5 00801 2 Q11 s
45 | Setyodsd,S0d. 1970101 7 200701 2. 010 {ife

25 Lmil Kristamti 5, A hd

a7 Een Fitréa Widhaningsih,
5.Fd

&5 laety Rohmatin A, 3.7d,

i. Giramoe Al Nugmho,

- 5.Pd

Berdasarkan data guru di atas, terlihat jelas sermua guru SMP
2 mayoritas barstatus sebagai guru negeri, meskipun hanya
beberapa orang sebagai guru bantu dan belum memiliki NIP.
Sebagian besar sudah memiliki kualifikasi sebagailulusan sarjana
5.1 dan 52, bahkan ada yang sudah bergelar doktor. Meskipun
demikian, dari segi kualitas—bila kualitas dijadikan salah satu
indikator derajat pendidikan guru, nampaknya masih terdapat
kesenjangan antara tenaga guru yang berpendidikan 51 dan 52/
53. Pada Jenjang pendidikan 51 mendominasl. Target yang ingin
dicapal tentunya terbalik, dimana seharusnya proporsi kualifikasi
51 semakin kecil.
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Tentang persolan kecilnya jumlah guru yang sudah 52/53,
sebagaimana penjelasan beberapa narasumber di lapangan, para
guru disinl sebenarnya sudsh senantiasa mencoba menjawab
kebutuhan inl. Bahkan dari pihak sekolah jugs telah memberikan
kesempatan seluas-luasnya untuk studi lanjut. Bahkan para guru
disini, merasa tidak puas dengan status dan gelar yang sudah
diperoleh melainkan senantiasa berproses, dinamik dan
mengembangkan difi menuju guru yang diharapkan, Apalagi
mereka menyadari menjadi guru sekolah RSB, tidaklah mudah.
Mereka harus senantiasa memiliki nilal lebih bila dibanding
dengan guru sekolah biasa.

seorang guru RSBl harus menjadi teladan dalam hal
kompetensl. Kompetens! vang dimaksud adalah memiliki
pengetahuan, ketrampilan, dan kemampuan vang dikuasai oleh
seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya, sehingza dapat
melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif, dan psikomotorik
dengan sebaik-balknya.* Selain itu, merska juga karus memiliki
kemampuan dan keahlian khusus dalam bidang keguruan,
sefinggs mampu melakukan tugas dan fungsinya sebagal guru
dengan kemampuan maksimal, Inllah yang disebut Moh, Uzer
Usman dengan istilah guru professional ®

Untuk menunjang tanggung jawab sebagal guru profesional,
terutama sekali memenuhi standar sebagai sekalah RSRI
sebagaimana telah ditetapkan oleh pemerintah seperti; (a).

* Emulyass, Karibulem Berbariz Kompetensi; bonvep, Kerabrerirnkdon
fmplapenturimge Hadoag: Remajs Resdikorys, 2003500 38,

h‘-”i Mith [Frer Dlisvian, Mﬂw:’ﬂ‘lﬂml,ﬂﬂﬂﬁg Femaja Rostakerva, 2005
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Semua guru mampu memfasilitasi pembelajaran berbasis TIK;
(b). Guru kelompok mata pelajaran salns, dan matematika
mampu mengajar dalam bahasa Inggris; (c). Minimal 30% guru
berpendidikan 52/53 dari perguruan tinggi yang program
studinya terakreditasi .

Para guru SMP 2 Semarang senantiasa mengembangkan
kompetensi dan profesionalitas mereka, dongan berbagai macam
carg; baik dengan melanjutkan studi program magister, mengikuti
serminar danworkshorp terkait pembelajaran berbasis TIK, kursus
bahasa Inggris sebagai langkah mendongkrak kemampuan
berbahasa dan terampil dalam mengajar dengan pengantar
bahasa inggris, melakukan penelitian maupun berkarya dengan
menulls buky, modul, menulis artikel dikoran maupun jurnal serta
tak ketinggzlan mereka senantiasa melakukan inovasi-inovasi
matode pembelaiaran.

& Struktur Orgonisasi

Agar semua tujuan dapat berjalan dengan baik dan
memudahkan terwujudnya visi misi yang telah ditetapkan, SMP
2 Semarang sebagaimana sekolah-sekolah lain memilik struktur
organisasi atau dalam limu menajemen sering disebut dengan
organization chart.® Fungsinga adalah memberikan informasi
tentang beberapa hal diantaranya: pembagaian kerja dan
pengelompokan bagian-bagian kerja, informasi atasan dan
bawahan yang ditunjukkan oleh garis komando, dil.

* Lihat dalam dalmne 5 5 Hasibusn, Meajemen Samber Dy bAsmmisis, lakans: B
Alisers 300} - hal, 5-6
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Lebih Jelasnya fungsi struktur organisasi tersebut
menggambarkan Job deskripsifdeskripsi jabatan. Manfaat
deskripsi jabatan dalam organisasi adalah memﬁ&ﬂkan pedoman
bagi setiap pejabat akan fungsi jabatarnya, perincian tugas,
waweanang, tanggung jawab, maupun hubungan-hubungan antar
jabatan. Pada SMP 2 Semarang ini nampaknya sudah
menggunakan sistem management modem yang antara lain
strukturalnya {urutan dari paling bawah hingga keatas), adalah
sebagai berikut :
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B. Poblematika RSBI SMP 2

Sekolah atau sering disebut modrasatun (bahasa Arab) dan
school (Inggris) bukanlah sebatas bangunan yang dikelilingi pagar,
untuk menaungl aktifitas dan perkumputan antara guru dan mu-
rid, melainkan sebuah tempat yang di dalamnya terjadi proses
belajar mengajar yang berada dalam tatanan suatu sistem yang
rumit dan saling berkaitan. Tak salah bila sekolah dipandang
sabagai suatu organisasi yang membutubkan pengelolaan. lika
pengelolaan sebuah sekolah tidak terorganisir secara rapi dan
tertib bisa dipastikan sekolah tersabut akan mengalami beberapa
hambatan bahkan bisa gulung tikar dan tidak dipercaya ofeh
masyarakat. Dengan kata lain, penyelenggaraan pendidikan
menurut nanang Fattah dalam buku “manajemen berbasis
sekolah”’ memerlukan menejemen yang akurat dan harus dikelola
sedemikian rupa agar mampu memproduk output yang
berkualitas dan dapat memuaskan stakeholder.

Dengan bergesernya paradigma system pendidikan di Indo-
nesis agar mampu menunjukkan eksistensinya sebagai Negara
yang tidak ketinggalan dan dapat bersiang oi tingkst global. Maka
sekarang banyak bermunculan tawaran menerapkan manajemen
dalam pengelolaan sebuah pendidikan yang mendapat
rekomendasi dari |50 9001: 2000, Perubahan paradigma menuju
quality assuronce Ini mutlak dilakukan, supaya SDM kita bisa
sejajar bahkan bisa lebih maju dangan negara-negara lepang,
Korea, Australia, Hongkong, dan Thailand. Padahal kalu dilihat
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dari SDM yang ada, menurut Luthfi Hasan," "orang indonssia tidak
kalah pirtarnya. Bahkan, Malaysia sudah mulai impart orang In-
donesia, Yang kurang dilakukan Indonesia adalsh pembangunan
sistem pendidikan termasuk manajemen perguruan tinggi* dan
sekolah.

Menurut Moh. Ssid,” terdapat empat tahapan dalam
penerapan manajemen muty 150 9001: 2000, yaitu; (1), Tahap
persiapan: mulai dari saleksi konsultan untuk mendiagnostik sys-
tem crganisas hingga penyusunan program kerja. (2). Penyusunan
dan pengesahan dokumen: setelah dokumen disusun, maka
diadakan pengesahan dokumen yang itu merupakan Prosedur
Uperasional Standar (POS), Adapun isi dokumen mutu 150
3001:2000 adalah: kebijakan mutu, sasaran mutu, pedoman
mutu, PO5, IK, formulir/rekaman.{3). Penerapan: setelah semuz
dokumen system manajemen mutu selesai disusun dan disahkan,
maka selanjutnya adalah menerapkan semua system yang
ditetapkan. Jika tidak dijalankan sesusi prosedur, maka akan
berpengarvh pada sertifikasi sekolah.

Memang menuju sekolah dengan sertifikasi international
adalah berat, apalagi mempertahankanya. Yang bisa dilakukan
dilakukan adalah memperbaili system yang ada sebaik mungkin,
mencoba mengidentifikasi beberapa kendala yang dihadapi
kemudian dicarikan pemecahannya. Relevan dengan persoalan
ini, manarik hasil penelitian yang dilakukan pada SMP 2 Semarang

* Lahft Hosar, Myatnphoskan Dy Saing LAY Raitiongs Mk inplewesas
40y A peursamoe Herbasts (507 9001 2008 dar A2 Ao
* Mol Sed, dalam Fhasen Ubaidilled “fmplements Sistem Massjenen Mg 180
P 000 Dalre Pendidieon, el Mo, Yol 3, mosmir %, Dtober, 3010 hal. 3835
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ini, dimana perubaban menjadi rirtlisan sekofah dunla atau
memperaleh pengeluon secars imernational mengtadap barmyvak
kendalz. Baik itu, Kandaka ekanomi, psikologi, budaya kerjs,
rekrutrnen atau seleksi penerimaan dsws, akadomik, panetapan
biaya, dan tata kednla dalam RSEL

1. Problem Elcnomr.
sudah menjadi kebiasaan, ekenemb menjadi lakior yang
menantukan dan sekaligus problem bhesar bagi updya
menjsiankan sehuak tojuan dan program, 8agalkan mohil,
akoncwmi adalah ali yang dapat menjed| pelican bagl bergerakmya
sebush rasin, Tanpa ofi, mesin gkan terzendat dan berefek pada
berhentinya proses beérgerakiyz rods mobil. Begltu pula datam
penyetengaraan sekolah F36, kalau |ogin vatap barkalan dan sur-
vive hanus ditopang dengan surbar akomomi yang sengat besar,
Sebab, berbicara sekolah rintizan bertaraf international,
sabenarnya adalah bagaimana sekolah tartebut mampuy
rnenfasilitas] dan mensinkronkan sacars [deal bagi tedaksannaya
prosas belajsr mengajar, seperti; hmtutan pengambangan f1sk,
permbentukan Smort (fass, yang ditepang dengan derbage’
paralatan dan media belajar (LCD, OHP, Internet, dil), dan tantu
s3ja karena feknoiogi, ruangan atau kelasnyz bertambah
menuntut baertambahnya daya Itk
Semya itu sesungguhnya adalab persoalan ekanomi, Hka
sambd sudah tepsedia surnbar-sumber pendanaannys, tidak
menjadi mazalabh, Cuma persoalanya adalah progeam weal dan
bertaraf intemational yang menauntor dengan terediamya
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beragam fasilitas, (idak dilmbangi dengan anggaran yahy
meriadai, buntut dari perscalan inh pasti akan membabani
mbsydrakat alias arang tus murid. Tak salah Jika sekarsng banyak
bermunculan stgma negath dart masyamakar, sesungguhnyg ASEE
adalah riptizan cekolah LertarlF international. Sebuah
penggambaran betapa K381 harma mampu dikermgam oleh mereka
vang barduk

Perscalan seperti [tu, terkadang menjadi semacam burah
“simalakama” bagl sekolah RSB, karana disksi fain kebutehan
akanomi dan biaya operasional yang hares dikeluarkan sekolah
pada kenyataannya sangat besar, samentara kalau hanya
mengatid#kan Bfock grant darl pemerintab, baik dari APEN dan
APED dleata sangat kurarg. Mangatas problem kevangan seperti
inl mamang, selatn harus mengandalkan surmbangan dan SPP dari
orang tua mund sekolah FS8| harus cardas dan keeatf rnelakukan
fund rizing dalam bentuk-bentuk kerjzsama dengan lembaga-
lembaga bain, baik dalam regeri maupun luar neger.

2. Froblem pstkologi
Turtutan karja yang leblh profesional dan bermutu tentu sas

harus dilvabrangi dengan kebutuhan adanya 1enags dan pikiran.
Tidzk ada, kata predesionalites tenpa adanya kerja keras dan
hanting tulang. Bagitu pula dengan implan mewufidkan lemnbage
pendidikan yarg sermakin baik, barkualitas dan barmutu pastilah
harus manyita baryak hal darl semua kompanen yang terlibat
dalsm sebuah lembags pendidikan, balk itu kepals sekolabmya,
gury, staff, dan para pesarta didlk
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Lebih-lebih kalau lembaga sekolah yang sudah terskreditasi
dan menyandang label bertaraf international. Tentu saja, semua
aktifitas dan pengelolaan sekolah tersebut harus melalui
penjaminan muty yang sudah disedizkan. Hal ini, meminjam
ungkapkan Rinda Hedwig dan Gerardus Polla,”” adalzh dalam
upaya memberikan pelayanan jasa yang diberikan oleh sebuah
lenbaga sekolah terhadap stakeholder, yang terdiri dari slswa-
siswi, alumni, pengguna lulusan/dunia industry, dan orang tua
siswa.

Geliat menuju perubahan yang dicita-citakan seperti halnya
menunjukkan performa sekolah yang berkualitas dengan adanya
penjaminan mutu seperti itu, bukan tanpa masalah. 5ebabbanyak
juga diantara komponen lembaga pendidikan merasa tidak
nyaman dengan pola penjaminan mutu yang dirasa sangat
merubah pola kebiasaan mereka yang biasanya tidak seketat itu.
Biasanya guru bisa mengajar seenaknya dan terkadang tidak
sesual dengan kompetensinya harus dirubah dengan standar
jumniah pertemuan yang disepakati dan harus mengajar sesual
dengan bidang keilmuanya. Semua ini, bagi mereka yang tidak
sepakat perubahan, sungguh telah merubah zona aman dan
nikmat serta sudah menjadi kebiasaan bagi mereka.

Mengatasi masalah spikologi para guru seperti itu, SMP 2
Semarang senantiasa melakukan support dan memberikan
motivasi untuk melakukan perubahan dan peningkatan seperti
vang diharzplkan. Selain memberi reword bagi para guru yang

® Rindn Hednig dan Geradus Polla, Modsl Sisiem Feojaminen Mt & Proses
Peneapenya di Peguraan Tesggs, Yogyoknmes: Orabs Trom, J00£: hal, |

05 o ———— e e w= W Pepelition Kolektif

. . e e wmm—m 255 Probiem £ Proik Pendidi

disiplin dan berprestasi, SMP 2 Semarang juga senantiasa
memberikan kesempatan para guruuntuk mengembangkan
kompetensi dan profesionalitasnya, melalui seminar, workshop,
studi lanjut, dil.semua Ini dalam rangka menjawab dan
mengantisipasi semua tuntutan perkembangan. Sehinggs tidak
ada kata shock allas terkejut dengan turtutan zaman. Semisal,
guru harus menguasai TiK, berbahasa Inggris dan menggunakan
media dalam proses belajar mengajar. Semua guru sebisa
mungkin telah siap, meskipun terdapat kekurangan disana sini,
semua inl akan dievaluasl untuk dijadikan strategi perbafkan lebih
fanjut.

3. Rekrutmen atou seleksi penerimoan siswa

Untuk mengukursejauh mana out put yang diharapkan dalam
proses belajar mengalar sebetulnya tidak bisa mengesampinghkan
persalan rekruitmen siswa. Berkualitas tidaknya lulusan YaEng
dihasilkan dari sebuah lembaga sekolah tergantung bibit-bibit
vang diperoleh saat proses seleksi. Apalagl dalam sekolah RSB
yang lebih mengutamakan siswa-siwi yang memiliki keungeulan
(cream of the cream) dan dituntut mampu bersaing di tingkat
international. Bukenkah RSB dibentuk untuk menampung anak-
anak yang mempunyai kecerdasan melebihi yang lain? Maka,
dalam konteks ini tidak boleh sembarangan dalam menyeleski
calon peserta didiknya.

Pada kenyataanya, sebenarnya banyak kendala vang dibadapi
oleh RSBI termasuk di SMP 2 ini, sebab animo masyarakat Yang
ingin bersekolah di RSBI begitu besar. Labih-lebih proses
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pandaftarannya semakin mudah dengan cara "online®dan tidak
perlu datang ke sekolah. Pada tahun ini, sebagaimana penjelasan
Kepala Sekolah, vang mendaftar di SMP 2 Semarang tercatat
sebanyak 638, dan yang telah melakukan verifilasi sebanyak 627
siswa. Memang sedikit menurun jika dibandingkan dengan tahun
[alu sebesar 700. Tapd, harus bisa dimaklumi sebab sekolzh RSBI di
kota Semarang sekarang bertambah menjadi tiga yaitu; SMPN 2,
SMPHN 5, dan SMPN 21. Samua inf tentu menjadikan semakin ketat
porsaingan dan problem tersendiri dalam mencari bibit-bibit unggul.

Froblem tersebut belum ditambah dengan adanya I5U yang
mengatakan RSB adalah sekolah ekskiusif yang hanya menerima
siswa-siswi yang memiliki atarbelakang berduit. Padahal kalangan
sekolah berlabel RSBI di kota Semarang sudah bersepakat untuk
menfasilitasi siswa miskin dalam Penerimaan Peserta Didik (PRO].
Asal semua ity didukung dengan adanya kualitas dan potensl
akademik yang baik dan lolos proses seleksi PPD. Apalagi dalam
peraturan wallkota terkait PPD Kota Semarang 2011, juga
mengatur adanya kewajiban menampung siswi-siswi miskin mini-
mal 20 parsen dari kuota siswa baru yang dimilikinya.

Sayang dari murid yang mendaftar, meskipun sudah
disosialisasikan orang miskin boleh mendaftar di RSB, bahkan
difasilitasi, tidak ada satupun dari mereka yang menggunakan
kartu tanda penerima bantuan langsung tunai (BLT) atau beras
untuk orang miskin sebagai identitas penunjuk keluarga miskin,

Meskipun begitu, SMP 2 Semarang berinisiatif untuk selalu
mensosialisaskina kepada masyarakat luas bahwa RSBl adalah
sakolsh yang mengutamakan kualitas dan profesionalitas, maka
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penyaringan siswa-siswl berprestasi sesungguhbnya yang
dikedepankan daripada persoalan kekayaan yang dimiliki mereka.
Tak salah jika musimnya PPD, semua pihak di SMP 2 ini, terlibat
aktif untuk menjaring siswa berprestasi dari sejumlah SD di
semarang dan sekitarrya, Serta SMP ini juga mensyaratkan nilai
kumulatif minimal 73 untuk lima mata pelajaran yang harus
dimiliki para pendaftar, yakni matematika,bahasa Indonesia,
bahasa inggris, IPA, dan IPS.

4. Akodemik dan Penyedioon Guru Berkualitas

Agar dapat menjadi sekolah berstandar international
memang harus memenuhi standar dengan ssjumiah guru
berkualifikasi 52 di samping harus memenuhikriteria kompetensi
yang citetapkan sekolah. Pemenuhan persyaratan seperti inl,
tentu saja dalam rangka menjamin keberhasilan program sabagai
sekolah berkeunggulan tinggi (school for the gifted and talented).

Memang penyediaan guru sepertl yang disyaratkan

Kemendiknas tersebut tidaklah mudah, sebab bisanya guru yang
mengajar di sini adalah para guru yang sudah lama mengajar
sebelum sekolah ini ditetapkan sebagai sekolsh berstandar in-
ternational. Lebih-lebih, kalau guru diharuskan mengajar dengan
pengantar bahasa inggris. Maka, bisa dipastikan banyak guru yang
belum menguasai dan lancar berbahasa international tersebut,

fang bisa dilakukan sementara sambil berproses menuju yang
lebih maksimal adalah penyediaan guru dengan latar belakang
keilmuan yang diajarkanya atau berbasis pada on the Job
pefoermance.

Mﬂfﬂ'ﬂm#--_—_— g9
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Adapun =emakzimal mungkin vang sudab dipenuhi aleh
sekolah RSBI I adalah menyediakan guru lulusan 52, maskipun
|errdahiryea miasth sediki, yadu sebaryak 3 orang dan 1 o@Eng lulsan
53_%nfain Hu, pada praktlk pambalajaan, bizsama para g suedah
membizsakan mengpunalzn babasa Inggrs, resklpun sesekalijug
tharytan menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa Jawa. Halinl
dengan pertinbamgan, di sarmping para g haros mernbizasakan
berbahasa inggris sendin, para peserta didik Juga belvm terbiass
dengan pengantar bahasa Inggris. Maka, langkzh yang ditermnpuh
dengan penggabungan beberepa bahasa tesebat adalab agar
mater yang dissmpalkan gora bisa dipahaml oleh pezerta didik

Lah, prergembangan potens| pesarta didid yang dikawaterban
banyak plhak tentang RS havya dicrierasikan pata aspaek akadamik
seraka, Sahkea rourson tabsh diminimatisic dengan pepyedizan U
yang bervariathf dan dizsesuatkan dengan pehngembangan
kamamplean anak didik yang beragam (muwtok metigence].

Karenapada kerryatazmya, dl sekodah i selain perprediaan guru
urtuk memngembanglan kecerdasan akademib paserts didlk, fuga
disadiakan gty unkk mernandb dan mengajarkan becardasan non-
akademik, seperti: Sanl, Budaya dan Otah raga. Bakkan dizin
iajarkan send tark clan karawitan sebagai bantuk appresias terhadap
budaya lokal jawa. Menarkma, menga@rkan karawhtan dengan
pergrantar bahaca Inggris dan barbahasa g sehaligus,

5. Penetopan Biayo
Sebagaimana telah dijelsksn di atas, sesungguhnya biaya

operasional vang haros dikeluarkan oleh sekolah sangat dnggl.
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Maka, sebagai alan keluaroya seholah hargs menetapkan
besarnya sumbangan dark siswa yang baru diterima, Adapr
kisaran besar Jumlah yeng harus dikelysrkan oleh wrang e yang
rienyekolahkan anska-anaknya o RSB! ini tergantung APES
(Anggaran dan Pendapatan Belanja Sekolah) vang ditentubzn lah
=ekolah. Tapi, hlosarya sebagaimana penfefasan kepala sakolah,
surabangan yang berasal darl orang twua mord sekitar 30-40
persen darl total stmbangan vang diterima sakalah.

Meskipun beitv SMF 2 sangse peduy k2pada munld yang
kurang mampu hal ini bisa dilihat pada motta = Hioda hor tanp
prestaci danbudi pekertl kifury, tioda peserto Jigtk drop oot karera
D™,

Crang tua sicws kiga terdin dar Orang—oTang yang sangat
podull dengan pendidikan, Keadazn orang tua siswe & SHP Megeri
Z5emarang secard sosial ekonomi sebagian becar pada level
msnengah ke atas.

C. Prakiik Perdidikan

Muta dan kualitas pendidikan suata bangsa mefupakan
Indikator nyats bagi kemajuan sebuah bangsa, Bangsa yang becar
fan tiap menghadapl kartelasi glabal, biasarya memiliki
pendidikan yang handal dan biss dibanggakan. tenis pardkdikan
yang bisa dikatakan barrutu dan handal separth inl, manakala
marpua membliki cotput yang memiiki daya SAANE  Sermentard
AR supays selmbah dapat memproduk manusda-manasia unggul,
Sangat tergartung kepada prakeik pendidikan yang dirancang di
dalatnnya, baik meliputi impur yang haris dipersapkan, strategl
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dan metode dalam sebuah proses pembelajaran yang diterapkan
harus balk maupun gambaran out put sebagal tujuan yang ingin
dicapai dalam sebugh lembaga pendidikan RSBl yaitu mengacu
pada standar international.
Sebagaimana telah diketahui, sesungguhnya RSBl merupakan
sekolah yang memiliki standar tertentu yang berbeda dengan
sekalah pada umumnya. Standar dalam proses pembelajarannya
adalah: [1}. Minimal memenuhi standar proses, proses pembe-
lajaran disesuaikan dengan bakat, minat, dan perkembangsn fisik
serta psikologi peserta didik. (2). Proses pembelajarannya menjadi
teladan bagi sekolah/madrasah lainya dalam pengembangan
akhlzk mulia, dan budi pekertl lubur, (3], Kepribadian unggul,
mempunyai kepemimplnan, jiwa wirausaha, lwa patriot, danjiwa
innovator. (4). Diperkaya model proses pembelajaran sekolah
unggul dari Negara anggota OECD dan/atau Negara maju lainya.
(5). Menerapkan pembelajaran TIK. [6). Kelompok sains,
matematika, dan inti kejuruan menggunakan bahasa asing,
sementara pembelajaran mata pelajaran lainya kecuall bahasa
asing menggunakan bzhasa Indonesia. (7). Pembelajaran dengan
bahasa asing untuk kelompok sains dan matematika untuk 50/
Ml baru dapat dimulai pada kelas IV.* Semua standar Ini mutlak
direalisasikan, dengan harapan seizin dapat memenuhi standar
nasional pendidikan dan mengembangkan keunggulan yang
mengacu pada peningkatan daya saing yang setara dengan mutuy
sekolah-sekalah unggul tingkat international.

4 Bpgsh Teiwiymna dem Al tiasal Sobel, Fanduon Mergoiols Skatoh Beriraf -
perrtanal Fogyakerin: Aur-Plirms BEndis 2010:hal, 59
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Realisasi semua indikstor dan pengembangan untuk menjadi
sekolah berstandar international antara satu sekolah dan sekolah
laintentusaja berbeda-beda tergantung potensi dan sumberdaya
manusia yang dimilikimya, sarana dan prasarana Yang menunjang,
serta praktik pendidikannya. Barbicars pada aspok yang terakhir
inilah yang menjadi salah satu fokus penelitizn ini. Dimana hasil

penelitian di SMP 2 menyangkut input, proses dan out put bisa
digambarkan seperti berikut:

1. Input

Telah kita ketahui bersama bahwa visi pendidikan sekolah 58|
adalah “terwujudnya insan Indonesia yarg cerdas dan kompetitif
sacanm international”™. Visi seperti ini kemudian diteri=mahikan ke dalam
wisk-misl SMP 2 dan mempuryai implikasi bahwa penyiapan manusia
bertarafinternational memerukan upaya-upaya yang dilakukan secar
intensif.terarah, terencana, dan sistematik agar dapat mewujudkan
apa yang telah menjadi impian dan cita-cita SMP ini,

Salah satu persoalan serius adalah memparsiapakan It
yang berkualitas. Artinya RSBI perlu mempersipakan segala hal
yang diperlukan untuk berlangsungnya sekolah bertaraf interna-
tional yang ideal. Berikut gambaran seleksi yang dilakukan 5MP 2
semarang dalam menjaring calon-calon yang unggul:

a. SELEKSI ADMINISTRASI
1. Surat keterangan sehat jasmani.
2. Surat keterangan bahwa calon peserta didik sedang duduk
di kelas VI 5D/MI,
3. Nilai rapor kelas IV 5.d VI mata pelajaran [PA, Matematika,
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dan Bahasa Indonesia minimal rata-rata komulatif mini-

mal 0.
Prestasi kajuarzan akademik dan non akademik minimal

pada tingkat kabupaten/kota [jika ada) dan dibuktikan
dengan sertifikat, plagam, surat keterangan, dan lain-lain
Khusus bagi calon peserta didik yang meraih medall emas,
perak dan perunggu dalam Olimplade Sains Nasional
(05N} mendapat perlakuan khusus.

b. SELEKSI AKADEMIS
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1
2
3
4
3
b

Tes potensi akademnis, meliputi :

Matermatika.

Bahasa Indonesia, |PA, dan Pengetahuan Limum

Bahasa Inggris. [ tertulis dan lisan )

Tes kelayakan piagam kejuaraan (bagi yang memiliki).
lumlah calon peserta didik yang diterima pada tahap
pertama 250 calon peserta didik.

Bagi calon peserta didik yang lolos tes kemampuan
akademis tahap pertama wajib mengikuti seleksi tahap
kedua yaitu ;

a. Tes praktek komputer

b. Tes Bahasa Inggris ( lisan )

c. Tes psikologi (10, bakat, minat).

d. Meryerahkan Surat Keterangan Lulus dari Sekolah Asal
dan Nilai UN SDfMI .
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8. Pengumuman tahap || peserta didik yang dinyatakan

diterima 200 calon peserta didik.

c. DAYA TAMPUNG

Untuk tahun pelajaran 20102011 SMP Negeri 2 Semarang
menerima peserta didik sebaryak 200 ealon peserta didik.

d. KETENTUAN PENILAIAN CALON PESERTA DIDIK BARU
1. Tahap Pertama

NTP=A+B+2C+D+E+NE+NP+NL
NTP = Milal Tahap Pertama
A = Bahasa Indenesia
B = Hahasa Inggris
C = Matematika
D = |PA
E = Pengetahuan Umum
ME = Nilai Kemaslahatan
NP = Nilai Prestag
ML = Nilal Lingkungan

2. Tahap Kedua

NA=NTP+O+R+5+T
MNA = Nilal Akhir
NTP = Nilai Tahap Pertama
Q = Nilai Tes praktek komputer
R = Nilai Tes lisan bahasa Ingris
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5 = Milal Tes psikologi

T = Wilal UN SDfMI kependidikan jika orang tuanya sebagai guru atau tenaga

kependidikan

o. TATA CARA PENDAFTARAN 5] Surat Rekomendasi (asli) dari Dinas Pendidikan Kota/

1. Menglsi Formulir pendaftaran secara Online di alamat Provinsl asal sekolah bagl calon peserta didik yang berasal
hitp://ppd.disdik-kotasmg org/rsbi, kemudian mencetak dari luar kota/Provinsi.
formulir pendaftaran. 3. Menerima kartu peserta tes
2. Verifikasi data ke SMP 2 Semarang (18-20 Mel 2011) 4. Mengiluti Tes Potensi Akademik, Senin-Selasa 23-24 Mei

dengan membawa persyaratan : 2011 (calon peserta didik berpakaian rapl {seragam SD/

1} Pas foto ukuran 3x4 {4 lembar) | M), tidak bolek memakai kaos dan sandal),

2} Print out FORMULIR PENDAFTARAN 5. Bagl calon peserta didik yang memiliki piagam kejuaraan

3) Fotocopy nilai rapor kelas 1V s.d VI setiap semester harus mendapatkan penelitian dan pengesahar: :
masing-masing 1 lembar dengan menunjukkan Rapor Asli. a) Plagam Tingkat Nasional dan Provinsi disahkan oleh
{Nilai matz palajaran |PA, Matematika, dan Bahasa Indo- |I Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Jaws
nesia. rata-rata komulatif minimal 70) [ Tengah

4) FC Kartu Keluarga [KX) yang mencantumkan nama calon | b] Plagam Tingkat Kota disahkar aleh Kepala Dinas
peserta didik Pendidikan Kota Semarang

5) EC sertifikat/piagam Kejuaraan akademik dan non 8. Bagl yang memiliki nilai bonus prestast diharuskan
akademik minimal paca Tingkat Kabupaten/kota yang mengikuti ta kelayakan sesual dengan bidangnya di SMPN
telah dilegalisir sesuai ketentuan, jiks ada 2 masing-masing sekolah sebelum Tes Akademnik [sebelum

&) Surat keterangan sehat jasmani dari dokter tanggal 23 Mei 2011)

7) Surat keterangan bahwa calon peserta didik duduk di kelas 7. Bagi calon peserta didik yang ingin mengikuti program
vi akselerasi dapat memperaleh informasi di Loket

&) Surat Keterangan dari kepala Sekolah tempat bertugas Pendaftaran Program Akselerasi

yang dilampiri FC 5K terakhir guru atau tenaga
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f. MILAI TAMBAHAN
1. Nilai Kemaslohatan (NK)

Mo Eategor Tempat Tugas/Unit Kerjs LTH Dok ursen yang
Calon Pederta digunakan
Didk n
1 Anak Peds =atuan pendidikan | S00 | Swst Keterangsn
Pendid k"G ung opmang  mmnya  sebagai darl kepala
TE- STA tenaga pendidk Sohalakmep s
Buicin padi satgkan 103 | bertugas dam
pendidian orang tuarys Foto copy 5K
SEbapal tenigs pendidic terakhirdas karu
4. AnaE Tenaga Fada satuan  pendidian 100 kaliags KK},
Keperydid fun / orang  Gwve  sebagel dengan
Tu _Mesnaga g difkan miarra rfukaEn
Bukan patla saLEA Adllirya
pardidian orEng tusmg
s aprad tenag
kopEndilfian
2. Nilal Lingkungan {iNL)
P EatEgori ki Dokumenyang digumalan Temgat Tingal
Calon
Peseria
Dk
1 Mkskin BOD  Fotocogy Karbd Keluzerga M Briglen Katamsa
KL karty/surat Baminan AT Q&7 Fw a5
keselaban masyanakat Kelumban Karang
Uamkesmen, Bantuan Temrpel
Langsung Tunai (BLT], Beras | I Halmakhera BT
el args Miskin [Faskn), DB/AWN OF
dan Kari Bdenditan bakin Eelurahar karsng
(KIM], dengan momsrjukkan | Tempel
asimva Erenpiek Rea Cilkai
BT OF /W o8
2 Tidek miskrmn 250 Fotocopy Kartu Keluags Epdurahan
(KK} minimal beremgat Fetarongsn
tinggal 6 bulsn terahiv Kp Yosuf BT 038
dergan meninjukian L5 Kelurahan
zslimya Karang Turi
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3. Nilal Prestasi (NP)
Ketentuan Milai Bonus Prestasi calon Peserta Didik:

Eu.... gy T ..:..-. T [T STy T Ty T
st R g eted pojdin) fegrreicted nyaem
1. Intermasionsl 2 7 &

Z  Mesional 5 275 250
3. Provms: 225 200 | By,

4

KabupatenHota 1.50 125 1.00

semua langkah tersebut sengaja dirancang oleh SMP 2 speara
bertahap dan berkelanjutan dengan suatu pertimbangan-
pertimbangan tertenty diantaranya; meliputl intake (siswa baru).
Penyiapan urtuk menjadikan generasi dimasa yang akan datang,
untuk bisa menjadi bangsa vang disegani dan dibormati bahkan
biza bersaing dan diperhitungkan oleh bangsa-bangsa lain adalah
bagaimana kita memikirkan para calon yang harus dipersiapkan
sedemikian rupa dan tepat aliss tidak salah sasaran. Kita bisa
memilih dan memilah para calon peserta didik, dan kita
tempatkan berdasarkan kemampuan dan bakat masing-masing.
Cleh sabab itu, input ¥ang harus dipersiapkan pada RSB
adalah para calon peserta didik vang kemungkinan memiliki
kemampuan dan keshlian yang siap untuk dicetak menjadi
manusiz-manusia yang berkelas nasional dan international
sekaligus. Inilah para calon vang memilikl potensi kecerdasan
unggul yang ditunjukkan oleh kecerdasan intelektual, emosional,
dan spiritual, serta berbakat luar biasa, Tentu saja sebagalmana
penjelasen para nara sumber adalah melakukan seleksi secara
ketat melalui saringan rapor 5D, ujianakhir sskolzh, Scholgstic
Attitude Test (SAT) kesehatan fisik, dan tes wawancara,

Fenelitian Kolehtif w mm o c— a— - (O
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2. Proses

Praktik pembelzjaran dalam artian sederhana lalah
serangkalan proses belajar mengajar yang terdiri dari berbagai
komponen belajar baik subjek belajar, objek belajar, strategl,
media, alat pembelajaran maupun evaluasi yang berorientasi pada
terciptanya tujuan yang hendak dicapal.™

Karena pendidikan RSBI SMP 2 adalah bertujuan memproduk
lulusan yang berwawasan global dan mampu bersaing di tingkat
International, semua komponen tersebut telah dipersipakan
dengan baik di SMP ini. Dengan melihat kenyataan globalisasi,
peserta didik dan guru sebagai subjek dalam pembelajaran harus
memiliki pandangan yang futuristic dan krestif, Guru sebagai in-
spirator dan motivator bagi murid dalam mencari dan
mengembangkan |imu pengethauan. Sementara peserta didik
dituntut memiliki kesadaran kritis, mandirl dan dewasa. Dan
oroses pendidikan tidak lagl mengumpulkan atau mamperaleh
informasi semata, melainkan Juga menguasai hubungan-
hubungan antara pelajsran (fakta-fakta, mata pelajaran) yang
sedang dipelajari atau diteliti.

Berbicara tentang proses pendidikan sebagaimana
diharapakan memang tidak bisa menafikan profesionalitas guru.
Guru dapat dikatakan menempati posisi yang sangat strategis
dalam pengelolaan proses pembelajaran. Gurulah yang
menyebabkan terjadinya teaching ond learning process. Dan guru
memiliki tiga kunci dalam interaksi pendidikan {a]. mengupayakan

12 Miibveln Kembangi, Pandidikan Transformatil, Pergoluim Eriiip Moruiniskomn
Wim&mmmwﬂ'ﬁwm:Tm 2070, bl 157
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pembentukan kemandirian murid {b) pemupukan kemampuan
murld dalam pengambilan keputusan dengan meningkatkan
pengetahuan serta ketrampllan Yang relevan (3) penyediaan sys-
tem dukungan yang memungkinkan melakeanakan Berbagai al-
ternative bentuk kegistan belajar ¥yang mencerminkan
kemandirian dan mengambil keputusan. Bila dijelaskan dalam

diagram peran guru dalam protes belajar pembelajaran adzlah
sebagai berikut;

Sezuad dengan Kebutuhan
Sty

y F—

|

i |

(i) ;
mn@dmﬁﬂﬂﬂq‘mt'mw.qummwa! :
i ; . 5 Dirdhirmlranon
£, Yigpmkarin: Munska Pebjar, 2000, §5
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Selain persoalan di atas, sebagaimana pengamatan
dilapangan menunjukkan babwa bahwa proses belajar mengajar
di 5MP 2 telah menerapkan hal-hal berikut;

a.  Prosas belajar mengajr PAIKEM, pengembangan akhlak
mulia, budi pekerti lubur, kepribadian unggul,
kepemimpinan, jiwa enterpreneur, jiwa patrict dan jiwa
inovator;

. Diperkaya dengan model proses pembelajaran sekolah
unggul dari negara maju lainnya yang mempunyai
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan;

. Menerapken pembelajaran berbasls TIK pada semua mata
pelajaran;

d. Pembelajaran kelompok sains, matematika, DAPAT
menggunakan bahasa Inggris, sementara pembelajaran
mata pelajaran lainnya menggunakan bahasa Indonesia

Rasionalisasi semua langkah itu dilakukan SMP 2 sebagai
bentuk proses belajar yang tidak dapat dilakukan dalam
pengertian tercapainya sekumpulan tujuan proses belajar rinc
yang sudah ditetapkan sebelumnya ssbagaimana ditentukan
dalam kurikulum nasional. Di sini guru SMP 2 dituntut harus
mampu membiarkan anak didiknya belajar, bukan memaksakan
proses itu kepadanya.

Proses belajar mengajar seperti ini, tentu saja akan
menjauhkan terjadinya sebuah mekanisasl pemikiran yang
membingkai nalar peserta didik dalam struktur yang sangat in-
strumental dan sudah ditentukan lebih dahuly, sehingga menutup
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segala kemungkinan. Melainkan, justru akan menanamkan sikap
kritis, eksploratif dan kreatif dalam keseluruhan integral
permbentukan manusia utuh dan tangguh.

Melalui proses belajar mengajar vang demikian itulah,
sekolah di SMP 2 akan benar-benar bertujuan untuk mening-
katkan kualitas manusia. Artinya memperbaiki, meningkatkan,
kemampuan manusia sebagi manusia, Sekolah berurusan dengan
pengembangan kekuatan intelektual manusia.

Sebab, pada dasarnya perdidikan mengisyaratkan penga-
jaran. Fengajaran mengisyaratksn pengetabuan. Pengetshuan
adalzh kebenaran. Kebenaran, di manapun, kapanpun, sama saja.
Kalay pendidikan dimengerti dengan benar, iz akan dlpatami
sebagal pemupukan intelek [Robert Maynand Hutchins, 2003:
135}, Dan sekolah pun akan diartikan sebagal agen dan pelaku
perubahan daiam kehidupan masyarakat. Karena dengan
kecakapan intelek yang diajarkannya dan diharapkan dapat
dikuasal peserta didik, akan membantu lahirmya manusia-manusis
dewasa dan matang sehingga kelak merska dengan bebas dan
sadar membantu masyarakatnya.

Selain berfungsi mengembangkan intelek, sekolsh SMP 2 juga
berfungsi mengembangkan daya-daya moral dan rohaniah
mereka. Meskipun kedua fungsi tersebut berada di wilayah
keluarga dan lembaga keagamaan seperti masjid, gereja, dll.
Tetapi karena ketiganya harus bekerja selaras; karena, meski
seorang manusia memiliki ketiga aspek itu, ia juga masih dikatakan
satu orang, bukan tiga. Maka, tugas dari sekolah juga harus
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mampu menyelaraskan ketiga fungsi manusia tersebut. Tanpa
harus, membuat layu dan mengambil peran keluarga dan tempat
ibadah tersebut.

Pendidikan dengan begitu harus dapat memberikan
sumbangan pada semua bidang pertumbuhan individu sebagai
manusia, yaitu bidang akal, psikologis dan spritual atau moral.
Dalam pertumbuhan akal {intellectual) pendidikan dapat
menalong individu untuk meningkatkan, mengembangkan, dan
menumbubkan kesediaan, bakat-bakat, minat, dan kemampuan-
kemampuan akalnya dan memberinya pengetahuan dan
ketrampilan akal yang perlu dalam hidupnya.

Dalam bidang-bidang pertumbuhan psikologis, pendidikan
melalul berbagai medianya dapat menolong individu mendidik
dan menghaluskan perasaanya dan mengarahkanya ke arah yang
diinginl dimana ia menjadi kekuatan dan motivasi-motivasi ke arah
kebaikan dan kerja yang membina dan berhasil yang dapat
mencapal kemaslahatannya dan kemaslahatan masyarakat
dimana ia hidup. 12 juga dapat manolongnya menumbuhkan
perasaan kemanusiaan yang mulia yang menjadikanya manusia

mencintai kebaikan bagi orang lain, berinteraksi dengan mereka
turut merasakan penderitaan dan masalah-masalabrya dan
berusaha dan berkorban untuk mereka.

Dalam bidang pertumbuhan spritual dan moral, pendidikan
yang balk dapat menolong Indlvidy, iman, akideh dan
pergetahuannya terhadap Tuhanya dan dengan hukum-hukum,
ajaran-ajaran dan moral agamanya.

SMP 2 memahami fitrah dari pendidikan, yang berorientasi
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untuk proyek kemanusiaan, karena disamping wajib membuat
manusia cerdas tetapi juga mampu membentuk manusia yang
dapat mempertanggungiawabkan segala tindakannya di dalam
kehidupan sosialnya. Inilah hal-hal yang perlu diperhatikan
sekolah/universitas apabila barkeinginan mengembalikan sekolah
pada tugas dan fungsinya yang mulia.

Kekurangcermatan kebijakan pendidikan dalam memahami
siswa sebagal manusia yang unik dan mandiri serta harus secara
pribad| mempertanggungjawabkan tindakanya, pendidikan akan
berubah menjadi “pemasungan” daya kreatifitas setlap individy
{Mulkhan, 2002: 80). Hal ini berarti, kebijakan dan strategi
pendidikan yang mengabalkan arti keunikan manusia selaly
berakhir dengan kegagalan yang menimbulkan traged]
kemanusizan. Keterasingan siswa dari lingkungan sosialnya,
ketergantungan pada obat, putus sekolah, perilaku merusak,
tawuran antar mereka dan antar sekolahan, hubungan seks bebas,
perkosaan dan bunuh diri—adalah sederetan kasus “buram”
akibat sistem pendidikan yang penerapanya telah mengabaikan
keunikan personal setlap anak manusia. Maka, sebagai langkah
antisipatif SMP 2 mencoba memahami keunikan manusia sebagai
dasar praktik belajar mengsjarnya. Dengan harapan mampu
merealisasikan harapan yang dicita-citakan yaitu mewujudkan
generasi yang memiliki kecerdassn halistik,

D. RSBl & Penguatan Identitas Lokal: Sebuah Tantangan

Pendidikan dan kebudayaan memiliki keterkaitan yang sangat
erat dan tidak bisa dipisah-pisahkan, bagaikan dua sisi mata uang.
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Pendidikan merupakan proses pembudayaan dari satu generasi
ke ganarasi selanjutrya—agar nilal, kepercayaan dan adat istiadat
sebuah bangsa dan masyarakat dapat ditranfer kepada anak cucu
dan diabadikan. Sementara kebudayaan, merupakan sebush hasil
berfikir yang menyebabkan terjadinya praktik pendidikan pada
sebuah masyarakat. Tak salah jika masyarakat sering
mengidentikkan bahwa masyarakat berpendidikan adalah
masyarakatl yang berbudaya.

Pada hekikatnya pendidikan merupakan refleksi dari
kebudayasn umat manusia sepanjang zaman. Pada tingkat makro,
pendidikan mempunyai dampak nyata terhadap sistem sosial
suaty Negars. Dengan pendidikan, terutama melalui kurikulum
dapat diupayakan terbentuknya kepribadian bangsa sesual
dengan yang diidealisasikan. Pada tingkat mikro, pendidikan dapat
dijadikan alat untuk mambentuk kepribadian sebagaimana yang
diharapkan kelompok masyarakat.* Setiap Negara pastilah
memiliki kultur yang berbeda-beda, karena kultur merupakan
atribut dan model yang membedakan bangsa Indonesia dengan
bangsa lain sepert; Amerika, Austarilia, Jlepang, dii.

Melihat sangat eratnya antara pendidikan dan kebudayaan.
WIc Keon menyatakan sesungguhnya tugas utama pendidikan dan
kurikulum didasarkan pada tiga ide utama. Pertoma, ide tentang
kabudayaan dan unsur-unsurnya. Kedua, pangembangan tentang
apa yang menjadi persoalan dalam kebudayaan dan hakikat
perubahan yang terjadl sedemikian sehingga unsur-unsur

" mndi Baris Prabewa, Op Cil, bl v
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kebudayaan dapat diketahui dan dialami. Ketiga, manusia
mengalami dan berupaya menyelesaikan masalsh yang muncul
dalam kebudayaan,® Seandainya pendidikan tidak mampy
manjaga dan melestarikan sebuah kebudayaan pada masyarakat
tartantu, tentu pendidikan tersebut telah gagal.
Adalah sebuah keryataan bahwa tata kelola kehidupan lokal dan
keragaman daerah-daerah lengkap dengan tradisi, budaya,
keblasaan-kebiasaan, dan ikatan-ikatan sosial datam berbagzi aspek
khidupan terus masuk dalam tata kehidupan nasional, kemudian
masuk ke dalam tata kehidupan global atau International.
Maszlahrya adalah bagaimana orang lokal, dan nasional mampu
menjaci warga global tanpa tercerabut dari akarnya atau tanpa
kihilangan fati dirinya.”™ Semua ini tenty membutubkan proses
pendidikan yang membiasakan untuk berperilaky sebagai masyarakat
elobal, seperti masyarakat yang siap berkompetisi dan bersaing
dengan ilmu pengetahuan danteknologi yang harus dikuasaima, tapi
tetap mampu menjadi manusiz dengan karakter lokal dan tradisional,
seperti; menjunjung nilai-nilel kebersamaan, menghargai harkat
martabat, kejujuran, kesederhanaan, dan Lain-lain,
Membangun manusia Indonesia cerdas yang oleh Tilar
diartikan sebagai anggota masyarakat yang berbudaya dengan
budaya yang beradab,” hanya bisa terjadi dengan mealibatkan fisik,

" Lika# dalams Joy A Takmor (2, Fifty hedzrnin Educainon, & nerjematiam 3
Az, Yopeknrt: [RCISaD, 7006 119 i

" Mastiby, Mo Clerng PeedbnanSistem Pendfiamies il clialom berd 21 Filearis
h.ﬁ::]:‘:l@nfiﬁus, HHIF | 26, -

o . M ) . ’ :
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akal dan hati, hal ini menurut Djohar™ agar timbul cipta, rasa dan
karsa mereka yang menjadi dasar anatomi budaya. Tanpa
keterlibatan ketiga hal ity, maka pendekatan budaya menjadi
pemahaman kognitif belaka yang hampa. Semua inl, perlu
dipertimbangkan dalam mewujudkan kepribadian bangsa Indo-
nesia, yaitu bangsa yang bertalian erat dengan Pancasila sebagai
identitas lokal di tengah-tengah gempuran budaya giobal sepert|
budaya Disneyland, McDanald's, sepak bola (werld seccer), [in
(pakaian], dan budays-budaya modern laimya.

Ragaimana dengan RS8I7 Apakah sekolah yang berorientasi
global ini, mampu menjadi leading schoolyang mengintegrasikan
kepentingan lokal dan global sekaligus? Sayang, sekolah yang
ngetren dan mempersiapkan para lulusanya memiliki wawasan
ditingkat International ink, banyak dipertanyakan oleh para pakar.
sementara banyak dari masyarakat yang mamlesetkan dengan
spintizan Sekolah Bertarif Interrational®ini, dalam praktiknya,
biaya sekolah di RSBl sangst mahal dan hamya terjangkau oleh
kaum berduit saja. Sistem pendidikanya lebih mengedepankan
kurikulurm luar negeri daripada nasional. Seolzh-olah sesuatuyang
datang dari Barat {baca: Amerika), pasti leblh baik dari tirmur,

Padahal pendirian sebuah sekolah bertaraf international yang
batk Jika mengikuti teori dan model giobalisasi pendidikan yang
diajukan Yin Cheong Cheng dalam Fostering Local Knowledge and
Wisdom In Globalized Education Multiple Theories, sebagaimana
dikutip Darmaningtyas,' setidaknya ada enam model teori

" Dookr, Penpembangen Pendidiien Masiona] BMenyongsong Mo Depan, Yograboa

Cirfik Indh, 200G0], 133
"Iy atrus, F s 51 dur RERL Kompas , 30 Agusus 2000
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gfobalisasi pendidikan, yaitu (1) theory of tree; (2) theory of crys-
tal; (3) theory of birdcags: (4) theory ef DNA; (5) theory of fun-
Bus; dan (6] theory of amoeba. Tiap teor mengasumsikan
pentingnya mempertimbangkan local wisdom sebelum sebuah
kebijakan tentang sekolah internasional diberlakukan. Identifikasi
tfori-tenri itu ke dalam struktur lokal/dserah seharusnya
dipertimbangkan dalam mengembangkan model pondidikan
dengan standar internasional. Jika pada aspek teoretis
identifikasinya kemudian menunjukkan peluang vang bagus,
pilikan model tak akan tarlaly rumit karena telah disesuaikan
dengan kondisi aktual sebuzh daerah.

Masih banyak sebenarnya nads pefaratif vang disematksn
kepada RSBI. Sebush autokritik yang harus diterima dengan
lapang dada, demikemajuan RSB yang lebih baik dan bisa menjadi
sepertl yang diharapkan oleh baryak pikak. Disinilah letak
pentingnya kita mempertanyakan kembali kebersdaan RSBI,
Apakah RSBI tetap mengajarkan pengalaman belajar yang
bersumber dari masyarakatnya? Artinya apakah RSBl memberikan
pengetahuan peserta didik dengan nilzi-nilal lokalitas yang
menjadi karakter dan identitas sebush bangsa? Selain
membarikan kurikulum setara internasional sekoizh tersebut
harus memberikan pelajaran budaya nasional. Misalksn S8 di
daerah Jawa, bagaimana para peserta didiknya masih kenal dan
menjaga tradisi kebudaanya, iso dodi wong jowa sing jawani,
Meskipun setiap hari mereka berkomunkasi dengan bahasa
Inggris, tapi tetap bisa berbahasa jawa dan berperilaku dengan
berpegang teguh adat istiadat jawa, Sebuah penggambaran ideal
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lulusan dengan kemampuan think globally act locally. Inilah
tantangan yang harus bisa dijaga eleh setiap sekolah berstandar
imternational di Indonesia.

Menarik mengamati kurikulum di SMP 2 Semarang, sebab
kurikulumnya menerapkan pendidikan berbasis keunggulan lo-
cal berwawasan global. Maksudnya pendidikan yang
memanfastkan keunggulan local dan kebutuhan daya saing glo-
bal dalam aspek ekonomi, budays, bahasa, teknologi informasi
dan komunikasi ekologi dil, yang semuanya bermanfaat bagi
pengembangan kopetensl peserta didik.Pendidikan berbasis
keunggulan local SMP Negeri 2 Semarang adalah:

a) Bahazz Jawa

b) Seni tarl tradisional jawa

¢) Pendidikan Teknelogl Dasar

d} Seni membatik
Sementara muatan lokal yang diterapkan dan dipilih 5MP2

Semarang adalsh bahasa Jawa. Hal ini dengan pertimbangan
untuk melestarikan budaya Jaws yang mengacu pada Surat
Keputusan Gubernur Jawa Tengah Nomor : 895.501/2005, tanggal
23 Februarl 2005, Keputusan Gubernur Jowe Tengoh Nomer :
423.5/5/2010 tentang tentang Kurikulum mata pelajaran bahasa
Jawa untuk jenjang SD/SDLB/MI, SMP/SMPLE/MTs dan SMA/
SMALB/SMEK/MA Negeri dan swasta sebagai Mulok Propinsi Jawa
Tengzh adalah bahasa Jawa. ™

® [t dnaribason di SMP 1 Sermarnang dan mentnas sejurmish mftrmen ying diwsvancans
i
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Balajar dengan SMP 2 semarang tersebut, justru dengan
kehadiran RSBI seharusnya bisa memainkan paranan sebagal
lembaga sekolah yang memilik| peran sebagai konservatif, kreatif
dan kritis evaluatif sekaligus, Peran konservatif, RSBI harus
menjzga dan mentransmisikan kebudayaan kepada anak didik
seleku generasi penerus, terbuktl di SMP 2 Semarang ini, selaln
mengajarkan bahasa Jawa juga menjaga tradisi sebagal
masyarakat Jawa dengan mengajarkan kepada peserta didik pro-
Eram Karawitan dan Seni Tari,

Sementara pada peran kreatif dan kritizs, RSEI di SMP 2 bisa
dilibat dengan menganalisis kurikulum yang diterapkan telah
mendesain kurikulum pendidikanya berdasarkan unsur-unsur
lapisan sosial, pengelompokan sosial, sistemn kelembagaan sosial
dan nerma-norma yang sudah melembaga di dalam kehidupan
masyarakat. Dan evaluatif memainkan peran sabagzsi kontrol
fosial dan menekankan pada unsur-unsur berfikir kritis dimana
nilai-nilai sosial yang tidak sesuai dengan perkembangan teknologi
disisihkan dan yang sesuai ditats untuk dislapkan menjadi bentuk
pengalaman belajar,

e Kl dan Adodess] Wk
Vi Vi X
— e — —

sebab pada praktiknya, sekolah RSBI SMP 2 tidak hanya
mensyaratkan adanya Input, proses dan out put vang berkualitas,
Selain siswanya dituntut memilild keunggulan, para guru yang bisa
menggunskan ICT mutkahir dan canggih, fasib berbahasa asing
(seperti; Inggris| dan kepala sekolah yang memiliki kemampuan
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manejerial, admisnistrasi dan kewirausahaan. RSB Sf'._n'lF 2 juga
mewajibkan para civitas akademiknya “bemilai”, seperti memiliki
sikap menghormati kebudayaan selempat, berperilaku
schagaimana mestinya (proporsional) cengan mengindahkan
nilai-nilai moralitas yang bersurnber dari adat istiadat, aga rrm dan
masyarakatnya. Inilah sebuah nilal yang mengikat semua tingkah
laku, keindahan, kebenaran, dan efisiensi para siswa, guru, kepala
sekolah,dan semua komponen yang ada di RSBl

semua praksis pendidikan di RSB SMP 2 bisa dikatakan telah
berusaha menjaga—dan ini selalu menjadi semacam tanta ngan
yang harus direalisasikan yaitu; mengembangkan ﬁsl:sals:
kemanusiaan yang ideal, baik secara kognitif dari peserta didik,
juga mengembangkan nilal afektif mereka agar ‘tEI!'iI.TlpF! dalam
bersosialisasi dalam lingkungan masyarakat luas (baik di dalam
negerl maupun luar negeri) dan memiliki sikap yang
mencerminkan pancasila dan kepribadian bangsa. |

Selaln itu, RSEISMP 2 juga berusaha men|adikan peserta Iﬂ|!E|I-k
rmempunyai sikap tanggung jawakb, disiplin, saling m_engrnrn:natl,
jujur, rela menolong, demokratis, gotong royong, rajin,dan sikap
positif lainya yang telah menjadi cerminan sebagal hEhI..I'I:_f-E"fEiTI
bangsa Indonesia, Jadi meskipun mereka, telah d?perslap_-k.an
untuk menjadi manusia berwawasan global dan berinteraksi in-
ternational, bagalmana menjadikan peserta didik tetap bangga
sabagal bagian darl masyarakat Indonesia yang r_rtemillill
kehudayaan yang berbeda dengan bangsa-bangsa lain. yaitu :lselalu
mengedapankan sopan santun, tatakrama dan akhlakul karimah.
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